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ABSTRAK

Niswatun Khoiriah Pulungan (2025): Penerapan Model Discovery Learning
Berbantuan Simulasi Virtual Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa SMP/MTs Pada Materi
Bumi dan Tata Surya

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis
siswa melalui model pembelajaran discovery learning berbantuan simulasi virtual
pada materi bumi dan tata surya. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode
true eksperimen dengan pretest posttest control group design. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs Swasta Ja’Fariyah sebanyak 146
siswa. Objek penelitian yaitu siswa kelas VII dengan sampel sebanyak dua kelas
berjumlah 73 orang siswa yang dipilih dengan metode random sampling class.
Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan pretest dan posttest untuk
mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa melalui penerapan
model pembelajaran discovery learning berbantuan simulasi virtual pada materi
bumi dan tata surya. Data test dianalisis menggunakan uji t test. Hasil uji statistik
dengan bantuan SPSS versi 16 menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini
dapat disimpulakan bahwa H, diterima dan Ho ditolak yang artinya terdapat
peningkatan yang signifikan pada keterampilan berpikir kritis siswa antara siswa
yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan penerapan model discovery
learning berbantuan simulasi virtual dan siswa yang memperoleh pembelajaran
dengan menggunakan model konvensional pada materi bumi dan tata surya di kelas
VII MTs.

Kata Kunci: Model Discovery Learning, Simulasi Virtual, Keterampilan
Berpikir Kritis, Bumi dan Tata Surya
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ABSTRACT

Niswatun Khoiriah Pulungan (2025): The Implementation of a Discovery
Learning Model Assisted by Virtual Simulations to Improve Junior
High School Students’ Critical Thinking Skills on Earth and the Solar
System Topics

This study aims to examine the implementation of a discovery learning
model assisted by virtual simulations in improving students’ critical thinking skills
on the topics of Earth and the solar system. The study employed a quasi-
experimental method using a pretest-posttest control group design. The research
subjects were seventh-grade students, with a sample consisting of two classes
totaling 73 students, selected through random class sampling. Data were collected
by administering pretests and posttests to measure the improvement in students’
critical thinking skills through the application of the discovery learing model
assisted by virtual simulations on the Earth and solar system material. The test data
were analyzed using a t-test. The results of the statistical analysis using SPSS
version 16 showed a significance value of 0.000, which is less than 0.05. These
results indicate that the alternative hypothesis (Ha) was accepted and the null
hypothesis (Ho) was rejected, meaning that there was a significant improvement in
critical thinking skills between students who were taught using the discovery
learning model assisted by virtual simulations and those who received instruction
using a conventional learning model on the Earth and solar system topics in
seventh-grade MTs.

Keywords: discovery learning model, virtual simulation, critical thinking skills,
Earth and the solar system,
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu komponen yang sangat
mempengaruhi kualitas suatu bangsa serta usaha, proses perubahan tingkah laku
dari ketidaktahuan menjadi tahu yang berlangsung secara terus menerus dalam
kehidupan manusia. Pendidikan seharusnya menjadi wadah yang
memungkinkan pederta didik secara aktif mengembangkan, mempertajam, dan
menonjolkan potensi yang dimiliki sehingga dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Pendidikan yang baik bertujuan untuk membantu dan
mengarahkan peserta didik dalam menghadapi serta menyelesaikan berbagai
persoalan yang kompleks (Dehong et all., 2020).

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan cabang ilmu pengetahuan
yang mengkaji fenomena yang terjadi di alam semesta beserta isinya. IPA ini
tidak hanya menekankan proses menemukan konsep, prinsip, fakta sains, tetapi
juga menekankan proses penemuan melalui pendekatan ilmiah serta interaksi
dengan teknologi sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, baik
dalam lingkulan sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Pembelajaran IPA
diharapkan dapat mengarahkan peserta didik pada pengalaman bekerja yang
melibatkan perancangan dan pembuatan karya melalui penerapan konsep-
konsep IPA serta penguasaan kompetensi bekerja ilmiah. Selain itu,

pembelajaran ini juga bertujuan untuk memotivasi dan mempermudah peserta



didik dalam memahami berbagai kegiatan da ide yang beragam serta relevan
dengan ilmu pengetahuan (Firdaus & Wilujeng, 2018).

Agar tercapainya hal tersebut, dibutuhkan proses pembelajaran yang
dapat memfasilitasi siswa supaya tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
berhasil. Berdasarkan pernyataan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang
standar proses pendidikan disebutkan bahwa “mengingat kebhinekaan budaya,
keragaman latar belakang dan karakteristik peserta didik, serta tuntutan untuk
menghasilkan lulusan yang bermutu, proses pembelajaran untuk setiap mata
pelajaran harus fleksibel, bervariasi, dan memenuhi standar”. Seiring dengan
itu, Guru yang mengajar harus mampu berperan sebagai fasilitator dalam
pembelajaran. Dengan demikian, proses belajar di sekolah dapat berlangsung
secara interaktif, menyenangkan, menantang, dan mampu memotivasi siswa
untuk berpartisipasi aktif. Pendekatan ini bertujuan untuk mewujudkan
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered), sehingga siswa
menjadi subjek utama dalam proses pembelajaran (Anisa et all., 2020).

Kegiatan pembelajaran saat ini sudah mengacu pada pembelajaran abad
21 yang dibekali kepada peserta didik. Keterampilan tersebut disebut sebagai
4C yang meliputi keterampilan berpikir kreatif (creative thingking), berpikir
kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and problem solving),
berkomunikasi (communication), dan berkolaborasi (collaboration) (Armando,
2019). Perkembangan abad 21 saat ini sudah mengacu pada perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi yang menekankan siswa untuk memiliki

kemampuan berpikir kritis untuk menghadapi permasalah pada kehidupan



nyata, maupun pada proses pembelajaran IPA. Karena keterampilan berpikir
kritis merupakan salah satu strategi kognitif dalam menyelesaikan masalah yang
lebih komplek dan menuntut pola pikir yang lebih tinggi.

Banyaknya inovasi dan informasi baru, siswa dituntun untuk memiliki
tingkat kemampuan berpikir kritis yang tinggi. Organisation for Economic
Cooperation and Development mengadakan sebuah program yang disebut
Programne for International Student Assessment (PISA). Berdasarkan hasil
data dari PISA pada tahun 2022, menyatakan skor turun sebaganyak 12 poin
dari hasil PISA tahun 2018 dalam bidang matematika, membaca, dan sains
(Vira Amelia et al., 2023). PISA menyatakan siswa di Indonesia hanya dapat
mencapai level 1 dan 2 dari 6 level soal. Maka PISA menyimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia tergolong rendah. Dari hasil PISA
2022 yang di rilis oleh OECD menunjukkan bahwa kemampuan siswa
Indonesia dalam membaca hanya 25%, sedangkan dalam bidang matematika
sekitar 18%, dan dibidang sains sekitar 34% siswa Indonesia yang mencapai
standar kompetensi minimum dari PISA (OECD, 2023).

Berdasarkan data PISA 2022 diatas sesungguhnya proses pembelajaran
di Indonesia masih rendah, terutama pada pembelajaran sains. Dalam
pembelajaran sains siswa memerlukan kemampuan dalam memahami,
menjelaskan dan menyelesaikan permasalahan yang terjadi, kemampuan-
kemampuan ini disebut kemampuan berpikir kritis. Kemampuan ini menjadi
bekal penting bagi siswa dalam menghadapi perubahan zaman yang semakin

modern dan terus berkembang. Menurut Choeng dan Cheung 2008 (dalam



Vania Putri et Al., 2023) menjelaskan bahwa berpikir kritis memiliki peran
penting dalam mempersiapkan siswa dalam memecahkan masalah, menjelaskan
alasan, serta membuat evaluasi informasi. Keterampilan sains dapat diasah
melalui kemampuan berpikir kritis dan berproses dalam menemukan konsep
baru dari kegiatan belajar (Vania Putri et al., 2023). Namun pada kenyataannya
kemampuan berpikir kritis tidak menjadi titik fokus dalam pembelajaran
khususnya pembelajaran IPA.

Proses pembelajaran yang melibatkan keterampilan berpikir kritis
seharusnya dilatihkan guru secara optimal, agar siswa dapat lebih siap untuk
mengevaluasi informasi dan membuat keputusan yang tepat tentang
pembelajarannya. Seperti di salah satu sekolah MTs di Padang Lawa, dalam
hal ini guru telah melakukan perubahan dan pengembangan sistem pendidikan
guna mencapai kualitas atau mutu pendidikan yang terus menerus menuju ke
arah lebih baik. Namun, fakta dilapangan menunjukkan bahwa berpikir kritis
siswa belum optimal.

Berdasarkan wawancara dan observasi dengan guru IPA di salah satu
sekolah MTs di Padang Lawas, menjelaskan bahwa upaya yang dilakukan guru
belum secara optimal dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
Proses pembelajaran yang berlangsung saat ini terkesan monoton, di mana guru
lebih banyak memberikan penjelasan materi dan siswa hanya mendengarkan.
Pembelajaran yang masih terpusat pada guru membuat peserta didik cenderung
kurang aktif. Selain itu, bahan ajar yang digunakan hanya berupa buku paket

dan belum dilengkapi dengan simulasi virtual yang dapat menggambarkan



materi-materi yang abstrak. Oleh karena itu untuk mengatasi permasalahan
tersebut dibutuhkan suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran. Dari beberapa
model pembelajaran yang tepat digunakan dalam permasalahan ini adalah
model Discovery Learning (DL).

Menerapkan model discovery learning diharapkan guru dapat
memberikan lebih banyak waktu kepada siswa untuk berpikir, memberikan
jawaban, dan saling membantu. Pendekatan ini dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran serta merangsang
perkembangan pemikiran kritis mereka. Hal ini disebabkan oleh sifat
pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk aktif dan kreatif dalam
berkolaborasi dalam kelompok, apalagi ditambah dengan menggunakan media
pembelajaran yang mampu mempermudah guru dalam memberikan materi
pelajaran sehingga peserta didik mendapatkan hasil belajar yang maksimal
(Slavin, 2016).

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan adalah simulasi
virtual. Proses pembelajaran bisa dibuat dengan menarik menggunakan bantuan
simulasi virtual agar siswa dapat menstimulasikan variabel-variabel seperti,
bumi dan tata surya. Pada penelitian Bogar., e al (2023) menyampaikan bahwa
penggunaan simulasi virtual dapat memudahkan siswa dalam mempelajari teori
melalui visualisasi dengan cara yang sederhana.

Penggunaan simulasi virtual dalam proses pembelajaran dapat

memberikan solusi dalam kegiatan praktikum berupak parktikum virtual mini,



sebagai pengganti apabila laboratorium memiliki masalah dengan alat dan
bahannya. Penggunaan simulasi virtual dalam pembelajaran [IPA memudahkan
guru menyampaikan materi yang kompleks secara visual dan interaktif,
sehingga lebih mudah dipahami siswa. Selain itu, simulasi ini mampu
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti analisis, berpikir
kompleks, menghubungkan variabel, dan menyimpulkan. Dengan kegiatan ini,
guru dapat menjelaskan dengan lebih mudah materi yang sebelumnya dianggap
sulit menjadi lebih menarik dan mudah dipelajari.

Phet Simulations merupakan salah satu jenis media komputasi dan
dapat menampilakan animasi yang digunakan untuk digunakan pada kegiatan
praktikum (secara online) fisika, biologi, ataupun bidang sains lainnya yang
berbentuk blog (Subiki., et al 2022). Dengan model discovery learning
berbantuan simulasi virtual pada pembelajaran IPA guru tidak akan kesulitan
dan akan mempermudah guru dalam menjelaskan suatu materi, karena dengan
model discovery learning siswa dapat melakukan simulasi dan berpikir secara
mendalam, yaitu berpikir secara individu dan berpikir dengan teman
kelompoknya mengenai cara kerja media yang digunakan untuk menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul tentang “Penerapan Model Discovery Learning
Berbantuan Simulasi Virtual Untuk Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa Smp/MTs Pada Materi Bumi Dan Tata Surya”.

Peneliti memilih materi tentang Bumi dan Tata Surya karena topik ini menarik



perhatian siswa, terutama karena kaitannya yang langsung dengan alam. Hal ini
memberikan kesempatan untuk menerapkan model discovery learning, yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, peneliti
memanfaatkan simulasi virtual sebagai alat bantu pembelajaran, karena
simulasi virtual digunakan untuk mengajarkan materi abstrak atau mikroskopis
yang sulit dipahami secara langsung, serta mengatasi keterbatasan perangkat

laboratorium.

. Defenisi Istilah

Agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap beberaa variabel yang digunakan

dalam penelitian ini, maka peneliti akan menjelaskan pengertian dari variabel-

variabel tersebut:

1. Model Discovery Learning
Model Discovery Learning adalah sebuah pembelajaran yang langsung dan
melibatkan keaktifan siswa dalam proses kognitif, sehingga pengetahuan
yang diperoleh menjadi lebih bermakna, tersimpan lebih lama serta mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

2. Simulasi Virtual
Simulasi virtual merupakan media yang digunakan secara tidak nyata
dengan bantuan teknologi. Penggunaannya dalam proses pembelajaran
bertujuan untuk membantu peserta didik memahami materi khususnya
yang bersifat abstrak serta melati keterampilan berpikir kritis melalui

eksplorasi dan penyelidikan konsep.



3. Model Discovery Learning Berbantuan Simulasi Virtual
Penggunaan simulasi virtual berbantuan simulasi virtual adalah mampu
membantu peserta didik memahami konsep-konsep ilmiah yang bersifat
abstrak melalui visualisasi dan integrasi yang lebih konkrit.

4. Keterampilan Berpikir Kritis
Berpikir kritis merupakan berpikir rasional dan reflektif dengan
menekankan suatu keputusan tentang apa yang harus dipercayai dan
dilakukan. Kemampuan ini mendorong peserta didik untuk aktif
mengeksplorasi, memecahkan masalah, dan membangun pengetahuan
secara objektif, sehingga sangat penting dikembangkan melalui
pembelajaran yang berpusat pada siswa.

5. Materi Bumi dan Tata Surya
Bumi dan Tata Surya adalah salah satu materi pelajaran yang tercakup
dalam ilmu fisika. Matahari dan semua benda yang terikat dengan
gravitasinya mengikat mereka membentuk tata surya, kumpulan benda
langit.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah Apakah terdapat
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa melalui penerapan model

discovery learning berbantuan simulasi virtual pada materi bumi dan tata surya?



. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan
berpikir kritis siswa melalui penerapan model discovery learning berbantuan

simulasi virtual pada materi bumi dan tata surya

.~ Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi seluruh pihak khususnya
untuk dunia pendidikan secara umum. Adapun manfaat yang diharapkan dari

penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk
pengembangan ilmu pendidikan, terutama yang berkenaan dengan
keterampilan berpikir kritis pada bumi dan tata surya
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peserta Didik, penerapan model Discovery Learning berbantuan
simulasi virtual dalam proses pembelajaran diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa terutama pada materi
bumi dan tata surya.

b. Bagi Pendidik, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
informasi serta menjadi masukan bagi pendidik dalam upaya
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

c. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan

pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan selanjutnya.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A Landasan Teori

1 Hakikat Pembelajaran IPA

Sebagai sebuah ilmu, sains memiliki ilmu dan karakteristik unik
yang membedakan dengan ilmu lainya. Keunikan sains ini pula sering
dinyatakan apakah sebenarnya sains itu. Sains atau sering disebut dengan
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pembelajaran yang bukan hanya
menguasai kumpulan pengetahuan, melainkan mencari tahu tentang alam
dan isinya.

Pembelajaran IPA bertujuan untuk mengembangkan siswa menjadi
individu yang memiliki sikap ilmiah, pemahaman konsep, dan
keterampilan yang mendukung penerapan ilmu dalam kehidupan. Sikap
ilmiah seperti rasa ingin tahu, logis, kritis, jujur, dan bertanggung jawab
dibentuk melalui proses menerima, menjalankan, menghargai, menghayati,
dan mengamalkan. Selain itu juga siswa diharapkan untuk memahami
konsep dan prinsip IPA serta saling keterkaitannya dan diterapkan dalam
menyelesaikan masalah. Dengan mengintegrasikan sikap, pengetahuan,
dan keterampilan, pembelajaran IPA bertujuan membentuk individu yang
mampu berpikir ilmiah dan bertindak kreatif serta bertanggung jawab
dalam kehidupan sehari-hari (Diniya, 2019).

Menurut Jumanto dan Ari Widodo (2018) (dalam Aisah 2020), guru

masih merasa asing dengan istilah hakikat sains. Pemahaman ini
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mempengaruhi kemampuan guru dalam mengintegrasikan semua aspek
hakikat sains ke dalam ruang kelas. Pemahaman guru mengenai hakikat
IPA akan memengaruhi perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran IPA
dikelas. Proses memegang peranan yang sangat penting dalam
mendapatkan IPA sebagai produk ilmu pengetahuan. Dengan pengalaman
akan terbentuklah pemahaman. Proses juga akan menumbuhkan sikap
ilmiah yang dibutuhkan siswa dalam kehidupan mendatang (Aisah, 2020).
Disambung dengan pendapat Carin dan Sund (dalam Noviyanti, E
2017), pembelajaran sains memiliki karakteristik berikut: (1) siswa aktif
dilibatkan dalam pembelajaran berbasis metode ilmiah, (2) siswa diajak
mencari jawaban atas persoalan yang berkaitan dengan masyarakat dan
teknologi, (3) siswa dilatih untuk "belajar dengan berbuat" dan
merefleksikan hasilnya, serta (4) siswa diarahkan memahami materi
melalui  aktivitas membaca, menulis, dan eksplorasi langsung
menggunakan panca indera, seperti kunjungan ke tempat tertentu
(Noviyanti, E 2017).
Tujuan IPA dalam Kurikulum tingkat satuan pendidikan, maka
dapat dikatakan bahwa IPA memiliki tujuan pokok yaitu:
a. Siswa mampu mengembangkan pengetahuan, rasa ingin tahu serta
ketrampilan proses dalam memcahkan masalah.
b. siswa dapat meningkatkan kesadaran untuk menghargai dan
memelihara serta melestarikan lingkungan sebagai salah satu ciptaan

Tuhan.
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c. siswa dapat memperoleh bekal pengetahuan yang bermanfaat dan
dapat diterapkan dalam kehidupan sehar-hari.

Kesimpulannya tujuan pembelajaran IPA untuk mengembangkan
pemahaman, pengetahuan, dan kemampuan analisis siswa terhadap
lingkungan. Selain menyajikan pengetahuan berupa fakta, konsep, dan
prinsip, pendidikan IPA juga memperkenalkan proses penemuan ilmiah
sebagai bagian dari pembelajaran. Tujua lainnya untuk membantu siswa
memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep IPA dalam kehidupan
sehari-hari, sekaligus menumbuhkan sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu,
tanggung jawab, dan keterbukaan terhadap ilmu pengetahuan. Selain itu,
pembelajaran IPA juga bertujuan mengoptimalkan keterampilan proses
ilmiah, seperti kemampuan observasi, analisis, dan pemecahan masalah.
Dengan demikian, pendidikan IPA memberikan bekal penting bagi siswa

untuk memahami dan menghadapi tantangan dunia nyata.

2 Model Discovery Learning

a. Pengertian Discovery Learning

Model discovery learning adalah suatu konsep model pembelajaran
yang di mana para peserta didik belajar sendiri berdasarkan penemuan, hal
ini juga sebagai suatu pemecahan dimana mereka bisa mengatasi masalah
yang terjadi di dalam pembelajaran (Fajri, 2019). Discovery learning
dikemukakan oleh Jerome S. Bruner, seorang ahli psikologi

perkembangan dan ahli psikologi belajar kognitif. Buku Bruner yang
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berjudul the process of education yang diterbitkan tahun 1960 merupakan
rangkuman dari hasil konferensi woods hole yang diadakan tahun 1959.

Menurut Safitri & Mediatati (2021), discovery learning akan membuat
siswa belajar secara aktif melalui proses penelitian dan penemuan itu
sendiri, memastikan bahwa temuannya tersimpan dalam memori untuk
waktu yang lama dan tidak mudah dilupakan. discovery learning dapat
membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Sejalan
dengan itu Hosnan juga mengemukakan pendapatnya bahwa discovery
learning merupakan suatu model untuk meningkatkan cara siswa dalam
menemukan sendiri dan menyelidiki sendiri, sehingga hasil yang diperoleh
akan selalu tersimpan dalam ingatan dan tidak akan mudah dilupakan oleh
siswa (Luthfi & Rosmi, 2024).

Model pembelajaran discovery learning bertujuan menuntun peserta
didik agar dapat mengidentifikasi apa yang ingin diketahui dengan cara
mencari informasi sendiri, dan kemudian peserta didik mengorganisasi
atau membentuk apa yang sudah diketahui dan dipahami ke dalam bentuk
akhir (Cintia et al., 2018).

Maka dapat disimpulkan dari beberapa pendapat di atas, Discovery
Learning adalah model pembelajaran penemuan menggunakan berbagai
model pembelajaran yang memungkinkan siswa menemukan ide dan
menyerap pengetahuan mereka melalui proses psikologis yang aktif.
Model Discovery Learning merupakan salah satu model pendekatan yang

berpusat pada peserta didik yang menekankan kepada pengalaman
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langsung dan pentingnya pemahaman konsep atau ide-ide pokok dalam
suatu disiplin ilmu. Dalam model pembelajaran ini peserta didik diajak
untuk aktif terlibat dalam pembelajaran yang dalam penerapannya siswa
harus menyelidiki dan menemukan sendiri konsep dari materi yang sedang
dipelajari.

Menurut Rizal, Harjono, dan Airlanda (2018) serta Windarti, Slameto,
dan Widyanti (2018) (dalam Dari & Ahmad S, 2020) mengemukakan
bahwa indikator model pembelajaran discovery learning terdiri atas
beberapa langkah, yaitu: (1) pemberian rangsangan (stimulation), pada
tahap ini siswa dihadapkan pada suatu fenomena atau permasalahan yang
dapat menimbulkan rasa ingin tahu; (2) identifikasi masalah (problem
statement), guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengidentifikasi berbagai permasalahan yang ada dan merumuskannya
dalam bentuk hipotesis; (3) pengumpulan data (data collection), siswa
difasilitasi untuk mengumpulkan berbagai informasi yang relevan
sebanyak mungkin guna membuktikan kebenaran hipotesis yang telah
dirumuskan; (4) pengolahan data (data processing), yaitu kegiatan
mengolah dan menganalisis data atau informasi yang telah dikumpulkan
pada tahap sebelumnya; (5) pembuktian (verification), siswa bersama guru
melakukan pembuktian terhadap hasil pengolahan data agar proses
pembelajaran berjalan secara sistematis dan bermakna; serta (6) penarikan
kesimpulan (generalization), yaitu kegiatan merumuskan kesimpulan

berdasarkan hasil pembuktian yang telah diperoleh.
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Pendapat lain yaitu menurut Syah (2006) (dalam Farida, 2023)

mengaplikasikan discovery learning di kelas ada beberapa langkah-

langkah yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar yaitu:

1y

2)

3)

4)

Stimulation (Stimulasi/memberikan rangsangan)

Pada tahap ini siswa diberikan suatu fenomena yang dapat
menimbulkan rasa penasaran kemudian dirangsang untuk
memunculkan pertanyaan awal mengapa fenomena itu bisa terjadi.
Fenomena yang disajikan pada siswa dapat berupa pernyataan,
pertanyaan, gambar, video, atau simulasi yang berkaitan dengan
materi yang akan diajarkan.

Problem statement (Pertanyaan/Identifikasi masalah)

Pada tahap ini siswa diarahkan untuk merumuskan hipotesis atau
mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang
relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan
dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas
pertanyaan masalah).

Data collection (Pengumpulan data)

Pada tahap ini siswa diberi kebebasan untuk mengumpulkan
informasi atau data sebanyak-banyaknya dari eksperimen ataupun
diskusi yang mereka lakukan, tentu saja masih dalam pengawasan
dan arahan guru sebagai pembimbing.

Data processing (Pengolahan data)



5)

6)

b.
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Pada tahap ini informasi baik berupa wawancara, observasi atau
sebagainya atau data diolah sedemikian rupa dan dihubungkan untuk
dibentuk suatu pola yang kemudian digeneralisasikan sebagai
konsep.

Verification (Pembuktian)

Pada tahap ini, siswa memeriksa dengan cermat untuk membuktikan
benar atau tidaknya hipotesis yang sudah dikemukakan di awal
dengan kesimpulan hasil percobaan yang telah dilakukan.
Generalization (Menarik kesimpulan/Generalisasi)

Pada tahap ini, siswa menarik kesimpulan dan mempresentasikan
hasil diskusi. Dari hasil diskusi, siswa akan menemukan konsep-
konsep dari materi yang diajarkan. Di akhir pembelajaran, guru
mempunyai peran dalam memberikan penguatan terhadap jawaban
siswa (Farida, 2023).

Kelebihan Model Discovery Learning

Model Discovery Learning memiliki beberapa kelemahan yang

harus diketahui, yaitu sebagai berikut:

1) Mendukung peserta didik dalam meningkatkan keterampilan
kognitif dan proses berpikir peserta didik

2) Meningkatkan pengetahuan peserta didik secara mandiri untuk
menyelidiki minat dan mencapai keberhasilan

3) Meningkatkan rasa kegembiraan pada peserta didik karena

mendorong minat



C.

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Metode ini memungkinkan siswa berkembang dengan cepat dan
sesuai dengan kecepatannya sendiri.

Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri
dengan melibatkan akalnya dan motivasi sendiri.

Meningkatkan kepercayaan diri peserta didik dengan penemuan
yang ditemukan dalam proses pembelajaran

Proses pembelajaran itu berdasarkan kepada student center
(peserta didik) bukan feacher center (pendidik)

Membantu peserta didik mengatasi keragu-raguan dengan
mengarahkan mereka menuju kebenaran yang lebih pasti dan
akhir.

Membantu peserta didik memahami konsep dasar dan ide-ide

dengan lebih baik.

10) Mendukung dan mengembangkan ingatan serta kemampuan

transfer (Mukaramah et al., 2020).

Kelemahan Model Discovery Learning

1y

2)

3)

Adapun beberapa kelemahan model discovery learning yang

harus diketahui, yaitu sebagai berikut:

Peserta didik harus memiliki kesiapan mental dalam belajar

Jika jumlah peserta didik besar, penggunaan model discovery
learning ini akan kurang berhasil

Dengan model pembelajaran ada yang berpendapat bahwa proses

mental terlalu mementingkan proses pengertian saja, tidak
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memperhatikan pembentukan sikap serta keterampilan peserta
didik.

Dalam mengevaluasi model Discover Learning, terdapat
kelebihan yang siknifikan, tetapi juga beberapa kelemahan yang perlu
diperhatikan. Model ini memberi kebebasan kepada peserta didik
untuk mengeksplorasi dan menemukan pengetahuan baru, meskipun
memerlukan waktu lebih lama dibandingkan dengan model
pembelajaran lainnya. Beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan
antara lain asumsi tentang kesiapan intelektual peserta didik,
kurangnya efektivitas untuk kelompok besar, dan kurangnya perhatian
pada pengembangan keterampilan siswa. Oleh karena itu, efektivitas
model ini terbatas dalam lingkungan dengan waktu pembelajaran
terbatas. Meskipun demikian, model Discovery Learning berpotensi
memperkaya pengalaman belajar melalui eksplorasi aktif dan
pemahaman mendalam. Untuk itu, kekurangan-kekurangan ini perlu
diatasi agar model ini dapat diimplementasikan secara efektif di

berbagai konteks pembelajaran.

3 Simulasi Virtual

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, simulasi adalah
penggambaran suatu sistem atau proses melalui peragaan berupa model
statistik atau pemeranan, sedangkan virtual berarti tidak nyata. Dengan
demikian, simulasi virtual diartikan sebagai penggambaran sistem atau

proses melalui peragaan yang dilakukan secara tidak nyata. Melatih
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keterampilan berpikir kritis akan lebih mudah untuk menemukan konsep
yang ingin diperoleh dengan bantuan link-link, simulasi-simulasi fenomena
fisis, praktikum virtual dan tampilan-tampilan video (Anisa et all., 2020).

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya maka
dapat di simpulkan bahwa simulasi virtual merupakan penggambaran suatu
sistem atau proses melalui peragaan atau pemeranan yang dilakukan secara
tidak nyata. Dengan penggambaran secara virtual ini diharapkan para
peserta didik mampu untuk berpikir kritis tentang suatu yang terjadi
tersebut. Simulasi virtual ini dilakukan agar peserta didik atau siswa lebih
mudah untuk memahami tentang materi yang dipelajari terutama materi
yang bersifat abstrak. Simulasi virtual ini bisa dilakukan dengan bantuan
komputer atau laptop agar siswa lebih mudah memahami apa yang
disampaikan dengan cara memperhatikannya dengan baik. Simulasi virtual
merupakan simulasi yang memungkinkan fungsi-fungsi penting dalam
percobaan laboratorium yang dilaksanakan pada komputer (Hastuti et all.,
2016).

Salah satu media yang dapat digunakan untuk mensimulasikan
materi bumi dan tata surya yakni PhET Simulation,. Menurut pendapat
Subiki., et al (2022) PhET Simulation dapat memudahkan proses
pembelajaran karena pada materi bumi dan tata surya yang bersifat abstrak
siswa dapat melakukan eksperimen yang mempermudah siswa dalam
mensimulasikan variabel-variabel dalam pembelajaran. Ada juga menurut

Subiki., et all (2022) simulasi yang disediakan PhET Simulation interaktif
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mengajak siswa untuk belajar dengan cara mengeksplorasi secara eksklusif.
Penyelidikan tersebut dapat membantu pemahaman siswa dalam mencapai
target kurikulum yang hendak dicapai serta membantu guru sebagai
fasilitator bagi siswa sehingga siswa terbimbing dalam memahami konsep
materi yang disampaikan secara utuh dalam bentuk visualisasi.

Adapun tujuan penggunaan media PhET Simulation adalah
menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi siswa. Media ini
berfungsi sebagai alat pembelajaran dan laboratorium virtual mini yang
menyediakan simulasi percobaan dan animasi interaktif, yang dapat
membangkitkan rasa ingin tahu serta mendukung perkembangan berpikir
kritis siswa (Munif, 2022). Selain itu, penggunaan media PhET dianggap
sebagai cara yang ideal untuk menghubungkan fenomena kehidupan nyata
dengan konsep ilmiah, serta merangsang peserta didik untuk berpikir kritis
dan berinteraksi dengan konsep-konsep tersebut, sebagai pengganti alat
fisik yang sesungguhnya. Jadi kesimpulannya, PhET Simulations adalah
media pembelajaran yang membantu peserta didik melakukan eksplorasi
dan percobaan, serta menemukan konsep-konsep sains. Simulasi ini
dirancang untuk mendukung pemahaman sains melalui pengalaman
interaktif dan praktis. PhRET memungkinkan pengguna menjelajahi
fenomena alam, menerapkan prinsip ilmiah, dan menguji hipotesis. Dengan
cara ini, PhET Simulations berperan penting dalam pembelajaran fisika,

kimia, dan biologi secara menarik dan interaktif.
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a. Langkah-Langkah PhET Simulation
Langkah-langkah  penggunaan  PhET  Simulations  dalam

pembelajaran dapat disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dari topik
yang sedang dipelajari. Namun, secara umum berikut ini beberapa
langkah yang bisa diikuti saat menggunakan PhET Simulations antara
lain:

1. Pemulihan Simulasi yang Tepat: tentukan PhET Simulations yang
sesual dengan topik yang dingin diajarkan, PhET Simulation ini
menyediakan topik pembahasan dalam ilmu fisika, kimia, biologi,
dan lainnya.

2. Pengenalan Konsep: Memberikan peserta didik pengantar singkat
mengenai topik yang akan dipelajari melalui simulasi. Jelaskan
tujuan penggunaan simulasi ini dan bagaimana simulasi tersebut
terkait dengan konsep yang sedang dipelajari.

3. Eksplorasi Simulasi: Biarkan peserta didik mengeksplorasi simulasi
secara mandiri atau dalam kelompok. Berikan petunjuk mengenai
fitur utama simulasi, seperti kontrol, parameter yang dapat
disesuaikan, dan cara berinteraksi dengan objek dalam simulasi.

4. Pengamatan dan Percobaan: Minta peserta didik untuk mengamati
perilaku objek atau fenomena dalam simulasi. Dorong mereka
untuk melakukan percobaan berbeda dan mengubah parameter
untuk melihat dampaknya terhadap hasil.

5. Pemahaman Konsep: Bimbing peserta didik untuk menganalisis

hasil percobaan dan mengaitkannya dengan konsep yang sedang
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Evaluasi dan Umpan Balik: Berikan kesempatan kepada peserta
didik untuk merefleksikan pemahaman mereka melalui simulasi
dan berikan umpan balik konstruktif. Gunakan alat evaluasi yang
tepat untuk mengukur pemahaman siswa terhadap konsep yang
dipelajari.

8. Penerapan Konsep: menerapkan konsep yang dipelajari dalam
konteks nyata atau situasi masalah yang relevan. Dorong peserta
didik untuk menggunakan pemahaman mereka dalam memecahkan
masalah atau menjelaskan fenomena kehidupan sehari-hari.

Melalui langkah-langkah ini, PhAET Simulations dapat menjadi alat
efektif dalam mendukung pembelajaran aktif dan interaktif, serta
membantu pemahaman konsep ilmiah secara lebih mendalam.
Penggunaan media simulasi virtual dengan harapan mempermudah
penguasaan konsep dan kreativitas penggunanya. Salah satu cabang IPA
yag merupakan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta,konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip merupakan proses penemuan adalah fisika.

(Arianti et all., 2016).
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Tujuan dari penggunaan metode simulasi adalah untuk
mendapatkan suatu kondisi yang menyerupai keadaan sebenarnya
sehingga mengurangi pemahaman yang ambigu dan abstrak. Penggunaan
metode ini juga dapat menghindari resiko yang dapat terjadi ketika
menggunakan alat praktikum secara langsung di laboratorium. Multimedia
pembelajaran virtual dengan menggunakan tampilan dalam bentuk
animasi dapat memungkinkan penggunanya melakukan percobaan tanpa
harus menggunakan laboratorium serta mendapatkan respon langsung
terhadap hasil yang diinginkan. Sehingga kegiatan praktikum atau belajar
dapat lebih efektif dan efisien karena praktikan atau mahasiswa dapat
melakukan persiapan lebih, menghemat komponen, dan menghemat

waktu.

4 Discovery Learning Berbantuan Simulasi Virtual

Simulasi virtual saat ini sudah mengikuti perkembangan teknoloi
komputer, dimana simulasi interaktif kini mulai banyak dikembangkan
untuk membantu menjelaskan fenomena yang bersifat abstrak atau
eksperimen yang akan sulit dilakukan secara langsung. Simulasi ini
memungkinkan peserta didik memahami konsep ilmiah melalui visualisasi
atau interaksi yang lebih nyata.

Menurut Sari, Gunawa dan Harjono (2016) menyatakan bahwa
penggabungan model discovery learning berbantuan simulasi virtual dapat
memuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik. Pembelajaran

discovery learning berbantuan simulasi virtual memberikan kesempatan
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kepada peserta didik untuk memperoleh pengalaman pembelajaran melalui
kegiatan percobaan secara mandiri, sehingga peserta didik dapat
menemukan sendiri konsep fisika yang diperoleh (Ririn & Junus 2020).

Selain itu hasil penelitian yang dilakukan oleh Sugiarti (2015) yang
menyatakan bahwa menggunakan simulasi PhET dalam penbelajaran
mampu memberikan fasilitas yang membantu peserta didik dalam
mempelajari suatu materi. Selain itu, Lidiana et all. (2018) mengungkapkan
bahwa penerapan model pebelajaran peserta didik pada ranah kognitif CI,
C2, dan C5 pada materi elastisitas dan Hukum Hooke, maka dari kombinasi
ini diharapkan dapat membangun peran aktif siswa dalam mengembangkan
sendiri pengetahuannya (Nurulhidayah et all. 2020).

Kegunaan simulasi virtual sebagai media pembelajaran berfungsi
sebagai alat bantu untuk menyampaikan pesan pembelajaran kepada peserta
didik. Simulasi PheT dan aplikasi laboratorium lainya dapat digunakan
sebagai pengganti praktikum terutama pada materi yang memiliki
keterbatasan alat, beresiko, atau sulit dilakukan secara langsung di sekolah.

Selain itu, simulasi virtual memiliki tampilan yang lebih interaktif
dan menarik karena dikemas menyerupai permainan. Salah satu materi yang
terdapat dalam PheT adalah bumi dan tata surya yang termasuk kategori
pelajaran fisika yang mempelajari pergerakan, struktur, serta gaya yang
bekerja pada benda-benda langit. Konsep-konsep tersebut bersifat abstrak
dan membutuhkan visualisasi yang jelas agar lebih mudah dipahami oleh

siswa.
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Penerapan model discovery learning berbantuan simulasi virtual
terdapat beberapa sintaks pembelajaran yang digunakan sebagaimana
dijelaskan pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.1 Sintak Model Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan

Simulasi Virtual

Stimulation Ditahap ini guru memberikan suatu fenomena yang
(Stimulasi/memberikan menimbulkan rasa ingin tahu siswa, fenomena yang
rangsangan disajikan bisa berupa gambar, video atau simulasi

yang berkaitan dengan materi bumi dan tata surya

Problem Statement Tahap ini guru memberikan kesempatan kepada untuk
(Pertanyaan/Identifikasi mengidentifikasi berbagai permasalahan yang ada
masalah baik berupa pertanyaan yang diberikan oleh guru

maupun siswa lainnya dan kemudian merumuskannya

dalam bentuk hipotesis.

Data Collection Siswa difasilitasi untuk mengumpulkan berbagai
(Pengumpulan data) informasi yang relevan dan sebanyak mungkin untuk
membuktikan kebenaran dari  hipotesis yang
dirumuskan, dan juga siswa bisa melakukan simulasi

virtual dengan arahan guru untuk menjawab hipotesis

tersebut
Data Processing Tahap ini dilakukan kegiatan pengolahan data atau
(Pengolahan data) pengumpulan data yang telah dikumpulkan

sebelumnya untuk menjawab pertanyaan yang

sebelumnya sudah diberikan

Verification Siswa dan guru melakukan pembuktian terhadap hasil
(Pembuktian) pengolahan data yang dilakuakn berupa persentasi
dengan  kelompoknya  masing-masing  secara

berganian
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Generalization Dari hasil diskusi yang dilakukan siswa akan

(Menarik kesimpulan) = menemukan konsep-konsep dari materi yang

diajarkan. Dan  diakhir  pembelajaran, guru
mempunyai peran dalam memberikan penguatan

terhadap jawaan siswa.

5 Keterampilan Berpikir Kritis

Berpikir secara umum dapat diartikan sebagai proses mental yang
menghasilkan pengetahuan. Keterampilan berpikir terbagi menjadi dua
kelompok, yaitu keterampilan berpikir dasar dan keterampilan berpikir
kompleks. Menurut Costa (1985) (dalam Permana 2018), keterampilan
berpikir dasar meliputi kemampuan melakukan kualifikasi, klasifikasi,
mengidentifikasi hubungan antarvariabel, melakukan transformasi, serta
memahami hubungan sebab dan akibat. Sementara itu, keterampilan
berpikir kompleks mencakup kemampuan problem solving, pengambilan
keputusan, berpikir kritis, dan berpikir kreatif (Permana, 2018).

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan
berpikir tingkat tinggi yang sangat penting dalam proses pembelajaran.
Secara esensial, berpikir kritis berkaitan erat dengan kemampuan
memecahkan masalah. Kemampuan berpikir siswa dapat ditingkatkan
dengan cara pembelajaran lebih terpusat pada siswa dan tidak hanya
menekankan siswa untuk banyak menggunakan hafalan tetapi siswa
diberikan permasalahan untuk meningkatkan kemampuan berpikir.
Kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa dapat dilatih dengan

pembelajaran yang menuntut siswa untuk melakukan eksplorasi,
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percobaan, penemuan dan memecahkan masalah serta melalui belajar
dalam kelompok kecil.

Teori berpikir kritis sangat beragam yang di ungkapkan oleh
beberapa ahli. Menurut Ennis (1992) dalam (Prihartiningsih et all., 2016)
berpikir kritis sebagai pemikiran yang masuk akal dan reflektif dan fokus
untuk memutuskan apa yang harus dipercaya atau dilakukan. Disambung
dengan menurut Facione (1996) dalam (Rositawati, 2019), menurutnya
orang yang berpikir kritis ideal adalah yang terbiasa ingin tahu, berpikiran
terbuka, fleksibel, berpikiran adil dalam evaluasi, jujur dalam mengakui
kekurangan pribadi, bijaksana dalam membuat penilaian, bersedia untuk
mempertimbangkan kembali, mencari informasi yang relevan, fokus dalam
penyelidikan, dan gigih dalam mencari hasil yang tepat dalam menyelidiki.
(Rositawati, 2019)

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan berpikir
tingkat tinggi untuk mengetahui permasalahan dan menemukan ide yang
tepat untuk menyelesaikan suatu permasalahn tersebut sesuai dengan apa
yang diyakini. Kemampuan berpikir kritis terdiri dari beberapa indikator,
yaitu menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi,serta membuat suatu
keputusan untuk memecahkan masalah salah satu caranya bias dengan
melakukan eksperimen tentang materi yang akan di pelajari (Dehong et al.,

2020).
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Menurut Ennis, 1985 (dalam Iyasa et al., 2023) keterampilan
berpikir kritis didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk dapat
berpikir reflektif dan juga beralasan, dalam memutuskan apa yang diyakini
atau apa yang harus dilakukan. Seorang yang berpikir kritis mampu
menjabarkan segala peristiwa yang terjadi dan mengambil keputusan yang
harus di ambil. Maka dari itu kemampuan berpikir kritis dapat mendorong
siswa untuk memunculkan ide-ide atau gagasan baru mengenai
permasalahan tentang dunia. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis
siswa dapat membantu siswa membuat kesimpulan dengan
mempertimbangkan data dan fakta yang terjadi di lapangan.(Iyasa et al.,
2023).

Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis
peserta didik adalah kemampuan untuk berpikir secara rasional dan objektif
dalam mengungkapkan argumen atau mengambil keputusan setelah
melewati beberapa proses. Berpikir kritis juga melibatkan kegiatan aktif,
gigih, dan pertimbangan cermat terhadap keyakinan atau pengetahuan yang
diterima, yang dipandang dari berbagai sudut dan didukung oleh alasan

yang kuat.

. Indikator Berpikir Kritis

Menurut para peneliti keterampilan berpikir kritis memiliki
pemahaman yang sama. Keterampilan berpikir kritis melibatkan lima
proses yang mencakup pemfokusan dan observasi pada sebuah pertanyaan

atau masalah, penilaian dan pemahaman situasi masalah, analisis masalah,
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membuat dan mengevaluasi keputusan-keputusan atau solusi, dan akhirnya
memutuskan suatu tindakan.

Beberapa pendapat para ahli mengungkapkan indikator
keterampilan berpikir kritis diantaranya menurut Ennis (dalam Permana,
2018) terdapat 12 indikator keterampilan berpikir kritis yang dikelompokan
dalam 5 aspek keterampilan berpikir kritis seperti yang ditunjukkan sebagai

berikut (Permana, 2018).

Tabel 2.2 Indikator Berpikir Kritis

Keterampilan Berpikir

No Sub Keterampilan Berpikir Kritis
Kritis
1 | Memberikan Penjelasan = Memfokuskan pertanyaan
Sederhana (Elementery = Menganalisis argumentasi
clarification) = Bertanya dan menjawab
pertanyaan

= Mengidentifikasi atau
merumuskan pertanyaan atau
merumuskan kriteria untuk
mempertimbangkan
kemungkinan jawaban

=  Menjaga kondisi berpikir

2 | Membagun keterampilan | = Mempertimbangkan kesesuaian

dasar (Elementery sumber dapat dipercaya atau

clarification) tidak

= Mengobservasi dan
mempertimbangkan laporan

observasi
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Keterampilan Berpikir
No " Sub Keterampilan Berpikir Kritis
ritis

3 | Menyimpulkan (Inferensi) =  Mendeduksi dan
mempertimbangkan hasil
deduksi

= Menginduksi dan
mempertimbangkan hasil
induksi

= Membuat dan menentukan hasil

pertimbangan

4 | Memberikan penjelasan | ® Mendefinisikan istilah dan
lanjut (Advanced mempertimbangkan definisi

clarification) = Mengidentifikasi asumsi

5 | Mengatur strategi dan taktik | ® Menentukan suatu tindakan

(Strategies and Tactics) = Berinteraksi dengan orang lain

Sumber: (Permana, 2018)

Beberapa ahli ada juga memaparkan mengenai indikator berpikir
kritis seperti menurut pandangan Karim dan Normaya (Dalam Rachman et
al., 2023), indikator kemampuan berpikir kritis terdiri dari empat aspek,
yaitu: (1) Interpretasi, yaitu kemampuan untuk memahami masalah dengan
akurat, termasuk menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
dalam soal. (2) Analisis, yaitu kemampuan untuk mengidentifikasi
hubungan antara pernyataan, pertanyaan, dan konsep yang ada dalam soal
serta memberikan penjelasan yang tepat. (3) Evaluasi, yaitu kemampuan
untuk menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal secara

lengkap dan benar, termasuk dalam melakukan perhitungan. (4) Inferensi,
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yaitu kemampuan untuk menarik kesimpulan dari informasi yang
diberikan dalam soal dengan akurat.
Selain indikator berpikir kritis, ada pula beberapa karakteristik,
salah satunya menurut Pierce and associates dalam (Marudut, et, all. 2020)
beberapa karakteristik yang diperlukan dalam berpikir kritis, yaitu:
a. Kemampuan untuk menarik kesimpulan dari pengamatan
b. Kemampuan untuk mengidentifikasi asumsi
c. Kemampuan untuk berpikir secara deduktif
d. Kemampuan untuk membuat interpretasi secara logis
e. Kemampuan untuk mengevaluasi argumentasi mana yang lemah dan
mana yang kuat
Berdasarkan Tabel 2.2 dapat dianalisis bahwa untuk mengukur
keterampilan berpikir kritis siswa meliputi 5 aspek. Sesuai dengan yang
dijabarkan oleh Dewey dalam (Marudut ez,. A/l 2009), dia menyimpulkan
bahwa berpikir kritis adalah sebuah proses aktif di mana seseorang
berpikir secara mendalam, mengajukan berbagai pertanyaan, serta
mencari informasi yang relevan untuk dirinya sendiri, dibandingkan
hanya menerima informasi secara pasif dari orang lain. Keterampilan
berpikir kritis dapat diwujudkan dalam dua belas indikator, yang
dikelompokkan dalam lima kelompok keterampilan berpikir, yaitu:
memberikan  penjelasan  sederhana  (elementary  clarification),

membangun keterampilan dasar (basic support), menyimpulkan
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(inference), memberikan penjelasan lanjutan (advance clarification), dan
merencanakan strategi serta taktik (strategy and tactics).

b. Tujuan Dan Manfaat Berpikir Kritis

Tujuan serta manfaat berpikir kritis dalam pendidikan terdiri dari hal
berikut:
1) Dapat memahami pendapat orang lain
2) Dapat mengevaluasi tentang pendapat orang lain tersebut
3) Dapat mempertahankan dan mengembangkan pendapat sendiri
dengan baik.

Berdasarkan penjabaran di atas, maka dapat disimpukan tujuan
berpikir kritis adalah untuk membiasakan peserta didik berpikir secara
kritis, mendorong mereka untuk mempertanyakan apa yang mereka
dengar dan memeriksa pemikiran mereka sendiri agar tidak keliru atau
tidak konsisten. Selain itu, berpikir kritis juga bertujuan untuk
mendorong peserta didik menguji pendapat atau ide orang lain dengan
melakukan pertimbangan yang didasarkan pada argumen yang diajukan.
Kriteria yang dapat dipertanggung jawabkan mendukung proses
pertimbangan ini. Kemampuan berpikir kritis juga mendorong peserta
didik untuk mengembangkan solusi baru untuk masalah di sekitar
mereka. Dalam konteks ini, peserta didik dilatih untuk melihat berbagai
perspektif agar dapat membedakan mana yang benar dan mana yang

salah.
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c¢. Pentingnya Berikir Kritis

1) Berpikir kritis merupakan suatu hal tujuan dalam pendidikan untuk

mempersiapkan mental peserta didiknya dikemudian hari.

2) Berpikir kritis merupakan sebuah cita — cita yang hendak dicapai
dalam setiap materi pelajaran dan mengembangkan berpikir peserta
didik.

3) Dalam kehidupan yang demokratis, berpikir kritis seperti masalah

ekonomi, sosial dan politik memerlukan pikiran kritis.

6 Materi Bumi dan Tata Surya

a. Pengertian Bumi dan Tata Surya

Bumi adalah planet ketiga dari Matahari dalam Galaksi
Bimasakti, setelah Merkurius dan Venus. Dengan usia diperkirakan
mencapai 4,6 milyar tahun jarak antara bumi dengan matahari adalah
149,6 juta kilometer. Bumi memiliki bentuk seperti bola pejal yang
tersusun dari berbagai lapisan. Selain itu, Bumi juga merupakan planet
yang dapat mendukung kehidupan, yang berkat tiga komponen utama
yang membentuknya, yaitu kerak, mantel, dan inti Bumi.

Tata surya merupakan salah satu materi yang dipelajari dalam
ilmu fisika. Tata surya merupakan kumpulan dari benda langit yang
terdiri dari matahari sebagai objek yang mengelilingi matahari karena
pengaruh gaya gravitasinya. Sistem ini mencakup delapan planet yang
telah dikenal serta berbagai benda langit lainnya seperti satelt, asteroid,

meteor, dan komet. Matahari berperan sebagai pusat tata surya dan
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merupakan satu-satunya benda langit yang memiliki cahaya sendiri,

sedangkan benda langit lainnya tampak bercahaya karena pengaruh

pantulan cahaya matahari (Fitriani & Afifah 2023).

Pada awal tahun 1600-an, Johannes Kepler, seorang ahli
matematika asal Jerman, mulai mempelajari orbit planet-planet. Kepler
menemukan bahwa bentuk orbit planet tidak melingkar, melainkan
berbentuk oval atau elips. Perhitungan lebih lanjut mengungkapkan
bahwa Matahari tidak terletak di pusat orbit, melainkan sedikit bergeser
dari pusat. Selain itu, Kepler juga menemukan bahwa planet bergerak
dengan kecepatan yang berbeda-beda sepanjang orbitnya di sekitar
Matahari.

Tata Surya terdiri dari beberapa komponen utama, di antaranya:

1) Matahari: Sebagai bintang pusat Tata Surya, Matahari memiliki
massa yang sangat besar, sehingga gaya gravitasinya memegang
semua objek di dalam Tata Surya ini.

2) Planet: Terdapat delapan planet yang mengelilingi Matahari. Dari
yang terdekat dengan Matahari, planet-planet tersebut adalah
Merkurius, Venus, Bumi, Mars, Jupiter, Saturnus, Uranus, dan
Neptunus.

3) Bulan: Benda langit yang mengorbit planet disebut satelit atau bulan.

4) Asteroid dan Sabuk Asteroid: Terdapat sabuk asteroid antara Mars
dan Jupiter, yang merupakan kumpulan batu dan debu yang

mengorbit Matahari.
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5) Komet: Komet adalah benda langit yang terdiri dari es, debu, gas, dan
partikel-partikel lainnya. Ketika komet mendekati Matahari, panas
Matahari membuatnya mengeluarkan gas dan membentuk ekor yang
mengarah menjauh dari Matahari.

6) Satelit Buatan dan Puing Antariksa: Selain benda-benda alami, Tata
Surya juga mencakup satelit buatan manusia dan puing-puing
antariksa yang telah diluncurkan dari Bumi.

Adapun planet-planet di Tata Surya kita berjumlah delapan buah,
masing-masing dengan ukuran dan garis orbit yang berbeda. Delapan
planet tersebut, berdasarkan urutan lintasan heliosentrisnya, adalah: (1)
Merkurius, (2) Venus, (3) Bumi, (4) Mars, (5) Jupiter, (6) Saturnus, (7)
Uranus, dan (8) Neptunus.

b. Kondisi Bumi

Dahulu orang beranggapan bahwa bumi adalah pusat dari alam
semesta, mereka juga meyakini bahwa matahari bergerak mengelilingi
matahari. Akan tetapi keyakinan itu dipatahkan ketika tahun 1543 oleh
Nicholas Copernicus yang mempublikasikan bahwa bulan bergerak
mengelilingi bumi dan planet-planet lainnya bergerak mengeliligi
matahari. Gagasan lainnya yang tidak benar adalah banyak yang
menyakini bahwa bumi itu datar, oleh karena itu mereka takut apabila

mereka berlayar cukup jauh ke laut mereka akan jatuh dari ujung dunia.
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Bentuk Bumi
Selama bertahun-tahun para pelaut mengamati bahwa hal yang
pertama kali mereka lihat di laut adalah puncak kapal. Hal ini
menunjukkan bahwa Bumi berbentuk bulat. Begitu pula pada
tahun 1522, Magelhaen telah membuktikan bahwa Bumi
berbentuk bulat. Waktu itu dia mengadakan pelayaran dengan arah
lurus, kemudian dia berhasil kembali ke tempat awal dia berlayar.
Astronot telah melihat dengan jelas bentuk Bumi. Astronot dari
atas melihat bahwa terdapat sedikit tonjolan di khatulistiwa dan
terdapat bagian Bumi yang rata di bagian kutubnya. Hal ini
menunjukkan bahwa bentuk Bumi tidak benarbenar bulat, akan
tetapi sedikit lonjong. Bumi berdiameter sekitar 12.742 km.
Rotasi Bumi
Rotasi Bumi adalah perputaran Bumi pada porosnya. Sedangkan
kala rotasi Bumi adalah waktu yang diperlukan Bumi untuk sekali
berputar pada porosnya, yaitu 23 jam 56 menit. Bumi berotasi dari
barat ke timur. Aktivitas yang telah kamu lakukan adalah salah
satu akibat dari rotasi Bumi, yaitu terjadinya siang dan malam.
Adapun akibat lain dari rotasi Bumi adalah sebagai berikut.

a) Gerak semu harian Matahari

b) Perbedaan waktu

c) Pembelokan arah angin

d) Pembelokan arah arus laut.
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3) Revolusi Bumi

Revolusi Bumi adalah perputaran (peredaran) Bumi mengelilingi

Bunpuipq e1dio yeH

Matahari. Kala revolusi Bumi adalah waktu yang diperlukan oleh

Bumi untuk sekali berputar mengelilingi Matahari, yaitu 365,25

-ouepun |

hari atau 1 tahun. Bumi berevolusi dengan arah yang berlawanan

Buepupn

dengan arah perputaran jarum jam. Akibat dari revolusi Bumi,
yaitu sebagai berikut.

a) Terjadinya gerak semu tahunan Matahari

b) Perbedaan lamanya siang dan malam

¢) Pergantian musim.

B. Penelitian yang Relevan

Beberapa hasil penelitian relevan yang dijadikan acuan dalam melakukan
penelitian ini diantaranya sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Martaida, T., Bukit, N., & Ginting, E. M

pada tahun 2017 dengan judul “The Effect of Discovery Learning Model

on Student’s Critical Thinking and Cognitive Ability in Junior High

School”. Menunjukkan bahwa uji hipotesis kedua memperoleh nilai thitung
= 2,21 dengan a = 0,05 dan tuper = 2,00. Dengan membandingkan thiwng

dengan tabel, ini berrati kemampuan kognitif siswa yang menerapkan model

| UL

pembelajaran penemuan lebih baik daripada kemampuan kognitif siswa
A = dengan pembelajaran konvensiona. Persamaan dalam penelitian ini yaitu
sama-sama menggunakan metode discovery learning untuk meningkatkan

keterampilan berpikir di tingkat SMP. Sedangkan perbedaan dalam
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penelitian ini yaitu penulis mengunakan bantuan simulasi virtual dan
menggunakan materi pembelajaran bumi dan tata surya, sedangkan peneliti
ini tidak melibatkan berbantuan simulasi virtual dan tidak menggunakan

media pembelajaran.

. Penelitian yang dilakukan oleh Fahmi, F., Setiadi, 1., Elmawati, D., &

Sunardi, S pada tahun 2019. Dengan judul “Discovery learning method for
training critical thinking skills of students”. Tujuan penelitian ini untuk
menerapkan metode pembelajaran penemuan dalam proses pembelajaran
mampu melatih kemmapuan berpikir kritis siswa, karena apa yang
ditemukan dalam proses pencarian akan lebih mudah diingat dan lebih
mudah dipahami. Persamaan penelitian ini dengan penulis sama-sama
menggunakan model pembelajaran discovery learning dan berpikir kritis,
sedangkan perbedaannya penulis menggunakan keterampilan berpikir
kritis siswa yang berbantukan simulasi virtual yang menggunakan materi
pembelajaran bumi dan tata surya sedangkan penelitian ini tidak
menggunakan media pembelajaran dan tidak ada berbantuan simulasi

virtual.

. Penelitian yang dilakukan Gulo, A. pada tahun 2022. Dengan judul

“Penerapan Model Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Peserta
Didik Pada Materi Ekosistem di SMK Negeri 1 Lolowau”. Penelitian ini
menggunakan instrumen lembar observasi yang mengalami peningkatan
yaitu rata-rata hasil belajar kognitif siswa pada siklus I sebesar 75,50% dan

meningkat di siklus II menjadi 89,75% yang tuntas dan hasil belajar
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menggunakan model discovery learning siswa pada siklus I sebesar 65,31%
dan siklus II 85,31%. Hal ini menunjukan bahwa hasil belajar siswa
mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Oleh karena itu,
disimpulkan bahwa penerapan model discovery learning terhadap hasil
belajar peserta didik mengalami peningkatan. Persamaannya penulis
dengan peneliti ini yaitu sama-sama menggunakan discovery learning.
Perbendaannya, penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada materi ekosistem sedangkan penulis meningkatkan berpikir
kritis materi bumi dan tata surya.

. Penelitian ini relevan dengan jurnal yang diteliti oleh Salmiah dan Siti
Ramdiah pada tahun 2019. Dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Discovery Learning Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas
VII MTs. NU Al-Falah Pada Konsep Ekosistem”. Menunjukkan adanya
peningkatan pembelajaran dengan model discovery learning dalam
meningkatkan keterampulan berpikir kritis siswa yang ditunjukkan dengan
hasil perhitungan uji beda rata-rata data gain pada kedua kelompok dengan
nilai sig (/-tailed) sebesar 0,0001. Persamaannya dengan penulis adalah
penelitian yang dilakukan sama-sama discovery learning dengan variabel
berpikir kritis. Perbedaannya adalah pada materi yang di teliti, penulis
menggunakan materi bumi dan tata surya, sedangkan peneliti ini
menggunakan materi konsep ekosistem pada penelitiannya.

. Penelitian yang dilakukan oleh Faridah, E. Z, & Pujangga, A pada tahun

2024. Dengan judul “Model Discovery Learning Pada Pembelajaran IPA
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Dalam Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa”. Menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa mampu berpikir kritis menggunakan model
pembelajaran discovery learning dalam pembelajaran IPA. Persamaan
penelitian ini dengan penulis sama-sama menggunakan model discovery
learning dengan variabel berpikir kritis. Perbedaan penelitian ini dengan
penulis adalah materi yang diteliti, penulis menggunakan materi bumi dan

tata surya, sedangkan peneliti ini tidak menggunakan media pembelajaran.

C. Kerangka Berpikir

Pada saat pembelajaran sebelum diterapkan model discovery learning,
guru menggunakan metode pembelajaran ceramah dimana pembelajaran
tersebut hanya berjalan satu arah tanpa adanya interaksi antara peserta didik dan
guru, sehingga kualitas pembelajaran masih rendah yang berdampak terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPA.

Pada abad 21 ini peserta didik diharapkan memiliki berbagai
keterampilan, salah satunya keterampilan berpikir kritis. Berpikir kritis
merupakan salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi (hight order
thinking). Peserta didik yang memiliki keterampilan berpikir kritis akan dapat
memahami masalahnya dengan baik, dan ketika siswa sudah memiliki
kemapuan berpikir kritis maka kemandirian belajar siswa akan muncul sendiri
dalam sifat siswa tersebut. Untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa
maka diperlukan model pembelajaran yang sesuai yaitu model Discovery
Learning berbantuan simulasi virtual untuk meningkatkan keterampilan

berpikir kritis siwa. Berikut ini skema kerangka berpikir:



Observasi Lapangan

42

Penyusunan rencana penelitian

v

Penyusunan instrumen

Validasi dan perbaikan

A

Pretest dan Posttest

\ 4

Kelas Eksperimen

menerapkan pembelajaran
dengan model Discovery
Learning berbatuan simulasi

virtual

Kelas Kontrol menerapkan
pembelajaran konvensional

!

Pengolahan data

!

Hasil dan pembahasan

A 4

Kesimpulan

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir
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D. Konsep Operasional

o Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang diukur yaitu penerapan
model pembelajaran Discovery Learning berbantuan simulasi virtual dan

variabel keterampilan berpikir kritis siswa.

1 Discovery Learning Berbantuan Simulasi Virtual

Model ini memberikan kesempatan pada siswa untuk belajar secara
mandiri dan guru hanya sebagai fasilitator. Discovery Learning merupakan
proses pembelajaran yang tidak diberikan secara keseluruhan, melainkan
melibatkan siswa untuk mengorganisasi, mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan untuk pemecahan masalah.

Penerapan mdel discovery learning berbantuan simulasi virtual dalam
penelitian ini dilaksanakan menggunakan langkahlangkah berikut. 1)
Stimulation (Simulasi atau Pemberian Rangsangan), ditahap ini guru
memberikan suatu fenomena yang menimbulkan rasa ingin tahu atau
merangsang keingintahuan siswa, fenomena yang disajikan bisa berupa
gambar, video atau simulasi virtual yang berkaitan dengan materi bumi dan
tata surya. 2) Problem statement (Pertanyaan atau Indentitas Masalah),
disini guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi
berbagai permasalahan yang ada baik berupa pertanyaan. 3) Data collection
(Pengumpulan Data), siswa melakukan pengumpulan data dari berbagai
informasi yang relevan. 4) Data Processing (Pengolahan Data), mengolah
data atau informasi yang telah dikumpulkan pada tahap sebelumnya. 5)
Verification (Verifikasi), dilakukan pembuktian terhadap pengolahan data

dengan cara persentasi secara berkelompok secara bergantian. 6)
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Generalization (Generalisasi), merumuskan kesimpulan berdasarkan hasil
diskusi yang dilakukan sebelumnya.
Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis
dan menelaah ide atau gagasan secara mendalam. Kemampuan ini perlu
diintegrasikan dalam proses pembelajaran sebagai tujuan utama, karena
dapat menjadi bekal bagi siswa untuk bersaing di masa depan. Untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, pembelajaran harus lebih
terpusat pada siswa, bukan hanya menekankan hafalan. Sebaliknya, siswa
perlu diberikan permasalahan yang menantang untuk merangsang
perkembangan kemampuan berpikir mereka. Menurut Ennis terdapat 12
indikator keterampilan berpikir kritis yang dikelompokkan menjadi 5 aspek
yang terdiri dari. 1) Memberikan penjelasan sederhana (menfokuskan
pertanyaan, menganalisi argumentasi, bertanya dan menjawab pertanyaan).
2) Membangun keterampilan dasar (mempertimbangkan kredibilitas atau
kriteria suatu sumber, mengobservasi dan mempertimbangkan hasil
observasi). 3) Menyimpulkan (membuat deduksi serta pertimbangan
deduksi, membuat induksi serta pertimbangannya, membuat dan
mempertimbangkan nilai keputusan ). 4) Membuat penjelasan lebih lanjut
(mendifinisikan istilah serta mempertimbangkan devinisi, mengidentifikasi
asumsi). 5) Strategi dan taktik (memutuskan suatu tindakan, berintegrasi

dengan orang lain).
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Materi yang digunakan pada penelitian yaitu materi bumi dan tata
surya, kelas VII. Materi bumi dan tata surya mempunyai kompetensi dasar
(KD), diantaranya:3.11 Memahami sistem tata surya, rotasi dan revolusi

bumi dan bulan, serta dampaknya bagi kehidupan bumi. 4.11 menyajikan

karya tentang dampak rotasi dan revolusi bumi dan bulan bagi kehidupan di
bumi, berdasarkan hasil pengamatan atau penelusuran berbagai sumber

informasi. Adapun penilaiannya menggunakan pretest dan posttest

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian adalah dugaan sementara terhadap kebenaran
permasalahan yang diteliti. Berdasarkan tinjau pustaka penelitian yang relevan,
dan kerangka pikir, maka hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini
adalah:

Ho : Tidak ada peningkatan signifikan keterampilan berpikir kritis siswa pada
materi bumi dan tata surya melalui penerapan model discovery learning
berbantuan simulasi virtual.

H. : Adanya peningkatan yang signifikan keterampilan berpikir kritis siswa
pada materi bumi dan tata surya melalui penerapan model discovery learning

berbantuan simulasi virtual.



BAB III

METODE PENELITIAN

A: Desain Penelitian
Berdasarkan masalah penelitian yang telah dirumuskan maka jenis

penelitian ini akan menggunakan metode penelitian kuantitatif. Jenis desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu pengembangan dari True
Experimental Design yaitu membandingkan kelas eksperimen dengan kelas
kontrol dengan teknik acak (randomisasi). Kelompok eksperimen memperoleh
perlakuakn berupa penerapan model discovery leaening berbantuan simulasi
virtual, sedangkan kelas kontrol menggunakan menggunakan pembelajaran
konvensional. Sistem pengacakan yang dilakukan untuk meminimalisasi
kemungkinan adanya prasangka, sehingga perbedaan hasil yang muncul dapat
dikaitkan secara langsung dengan perlakukan (Creswell, 2013).

Desain penelitian ini menggunakan Pretest and Posttest Control
Group Design. Pada tahap awal sampel diberikan pretest dan posttest yang
sama. Pretest diberikan sebelum perlakuan sebagai dasar menentukan
perubahan. Posttest diberikan setelah perlakuan untuk mengetahui seberapa
jauh hasil akhir dari perlakuan. Dengan tujuan dari penelitian ini untuk melihat
penerapan model Discovery Learning untuk meningkatkan keterampilan

berpikir kritis siswa.
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Tabel 3.1 Desain Pretest dan Posttest Penelitian

Pengambilan Pretest Perlakuan Posttest
Sampel
Eksperimen (R) O, X (0))
Kontrol (R) (O] O4

Sumber: Creswell (2013)

Keterangan:

X : Perlakuan dengan pembelajaran model discovery learning
O : Pemberian pretest kelas eksperimen

O:. Pemberian posttest kelas eksperimen.

O3: Pemberian pretest kelas kontrol

O4 : Pemberian posttest kelas kontrol

B. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan disalah satu MTS Ja’Fariyah di Hutaibus

Provinsi Sumatera Utara pada kelas VII pada semester genap/2 dengan waktu
penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai dengan bulan Mei tahun
ajaran 2025.

C. Teknik Pemilihan Sampel

1 Populasi

Menurut Sugiyono (2013) populasi diartikan sebagai sekumpulan
objek atau subjek yang berada dalam suatu wilayah generalisasi yang

memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang sesuai kriteria peneliti
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untuk diteliti, sehingga dapat ditarik kesimpulan dari hasil penelitian
tersebut.

Pada penelitian ini dilakukan terhadap siswa MTs kelas VII yang
memiliki jumlah populasi 4 kelas yaitu kelas VIIL.1, kelas VII.2, kelas VIL.3,
kelas VIL.4. dengan jumlah siswa kelas VII keseluruhan populasi 146
siswa. Siswa laki-laki kelas VII seluruhnya berjumlah 51 orang dan
perempuan berjumlah 94 orang. Berikut ini tabel data siswa kelas VILMTS
Ja’Fariyah Hutaibus.

Tabel 3.2. Jumlah Siswa pada Setiap Kelas

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
VII 1 13 orang 24 orang 37 orang
VII2 15 orang 23 orang 38 orang
VII 3 11 orang 25 orang 36 orang
Vil 4 11 orang 24 orang 35 orang
Jumlah 50 orang 96 orang 146 orang
2 Sampel

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sample
random sampling. Teknik random sampling dilakukan dengan cara diundi
dari suatu kelompok (kelas) tidak dilakukan secara individu. Pemilihan
atau penentuan partisipan pada dasarnya dilalui dengan cara penentuan
sampel dari populasi digunakan untuk menarik sampel untuk penelitian ini.
Sampel dipilih melalui undian dari 4 kelas yang terpilih yaitu kelas VII.1
berjumlah 37 siswa sebagai kelas eksperimen dan VIIL.3 berjumlah 36 siswa

sebagai kelas control.
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Tabel 3.3 Jumlah Sampel Kelas VII MTs Ja’Fariyah Hutaibus

No Kelas Jumlah peserta Laki- Perempuan
didik Laki
1. | VII.1 37 orang 13 24
2. | VIL.3 36 orang 11 25
Total 73 orang 24 49

D. Variabel Penelitian

Variabel adalah segala sesuatu yang memiliki nilai yang berbeda atau

bervariasi. Variabel dalam penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu:

a. Variabel Bebas (independent variable) Variabel bebas adalah variabel

yang menjadi suatu objek utama dalam suatu penelitian atau variabel

yang memberikan pengaruh. Variabel bebas dalam penlitian ini adalah

model pembelajaran Discovery Learning (DL) berbantuan simulasi

virtual.

b. Variabel Terikat (dependent variable). Variabel terikat merupakan

variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel

lain (variabel bebas). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah

keterampilan berpikir kritis .

E:. Instrumen Penelitian

1 Tes Keterampilan berpikir Kkritis

Tes dilakukan sebanyak dua kali. Lembar test dalam bentuk pretest

diberikan pada saat belum diterapkannya model discovery learning dengan

tujuan untuk mengetahui kemampuan awal berpikir kritis siswa dan

kemudian lembar tes dalam bentuk posttest diberikan pada peserta didik
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setelah diterapkan model discovery learning untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis setelah diberikan perlakuan. Tes keterampilan
berpikir kritis yang dilakukan berbentuk essai yang terdiri dari 10 butir
soal. Tes keterampilan berpikir kritis ini terdiri dari 5 aspek indikator di
dalamnya, adapun aspek indikator keterampilan berpikir kritis sebagai
berikut: 1) Memberikan penjelasan sederhana (memfokuskan pertanyaan,
menganalisis argumentasi, bertanya dan menjawab pertanyaan), 2)
Membangun keterampilan dasar (mempertimbangkan kreabilitas,
mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi tersebut), 3)
Menyimpulakan (membuat deduksi serta pertimbangannya, membuat dan
mempertimbangkan nilai keputusan), 4) Membuat penjelasan lebih lanjut
(mendefenisikan  instilah  serta =~ mempertimbangkan  devinisi,
mengidentifikasi asumsi), 5) Strategi dan taktik (memutuskan suatu
tindakan, berintegrasi dengan orang lain). Tes keterampilan berpikir kritis
ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat adanya peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa pada bumi dan tata surya, sebelum
diterapkan model pembelajaran discovery learning maupun sesudah
diterapkan model pembelajaran discovery learning.
2 Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan
pembelajaran dengan model pembelajaran discovery learning berbantuan
simulasi virtual melalui aktivitas yang dilakukan oleh siswa dan guru dalam

kegiatan belajar mengajar yang diamati observer.
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F. Validitas Instrumen Penelitian
Pengujian validitas soal instrument tes keterampilan berpikir kritis pada
penelitian ini dilakukan melalui validitas isi (content validity) dengan cara

meminta pertimbangan (judgement) kepada dosen/ahli. Validitas adalah

ukuran tingkat valid suatu instrumen. Validitas diperlukan untuk mengetahui
kualitas instrumen yang digunakan untuk mengukur keterampilan yang diukur.
Suatu instrumen dapat dikatakan valid jika validitasnya tinggi. Dalam
penelitian ini dosen/ahli melakukan konfirmasi uji validitas instrumen untuk
mengetahui kesesuaian instrumen yang digunakan sebagai pedoman dalam

penelitian.

1. Uji Validitas

Suatu instrumen dikatakan memiliki validitas isi apabila butir soal
yang disusun telah sesuai dengan aspek atau indikator yang hendak diukur.
Validitas isi menunjukkan sejauh mana pertanyaan, tugas, atau butir dalam
suatu tes mampu merepresentasikan keseluruhan materi dan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes
objektif dan soal uraian yang mengukur keterampilan berpikir kritis.
Sebelum instrumen tersebut digunakan dalam penelitian, soal tes terlebih
dahulu diuji validitasnya melalui penilaian oleh ahli (validator) untuk
mengetahui kesesuaian butir soal dengan indikator yang telah ditetapkan.
Melalui uji validitas isi ini, dapat diketahui apakah soal yang disusun telah

sesuai dengan materi yang tercantum dalam kompetensi dasar atau belum.
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a. Uji Validitas Isi
Setelah instrumen disusun daln sebelum di sebarkan di kelas sampel
terlebih dahulu dilakukan uji instrumen kepada para ahli. Dimana pada
penelitian ini instrumen validari dilakukan kepada 2 orang ahli yaitu:
Bapak Muhammad Ilham Syarif, M.Pd. dan Ibu Rusdiah Murni

Nasution, S.Pd.Adapun saran yang diberikan dapat dilihat pada tabel

3.5 berikut.
Tabel 3.4 Validator
No Validasi Saran Validator
1. Validator 1 | ¢ Perbaiki format indikator
e Sesuaikan dengan indikator keterampilan
berpikir kritis terutama pada soal 5 dan 10
e Perbaiki tata bahasa dan kesalahan dalam
penulisan
2. Validator 2 | ¢ Perbaiki tata bahasa dan kesalahan dalam
penulisan

G. Teknik Pengumpulan Data
1 Tes

Tes merupakan cara dalam mengukur dan menilai di bidang
pendidikan dalam bentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas yang
harus dikerjakan oleh siswa, sehingga dapat diketahui nilai prestasi siswa.
Tes dilakukan untuk mengukur kinerja apakah siswa menghasilkan
tanggapan tertulis yang diharapkan. Dengan menggunakan model

pembelajaran discovery learning, tes tersebut mengukur bagaimana
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pemahaman dan respon siswa terhadap materi yang telah mereka pelajari.
Tes diberikan dua kali, sekali sebagai pretest dan sekali sebagai posttest.
Dalam pembuatan tes soal kepada siswa berpedoman pada indikator
keterampilan berpikir kritis dengan soal berbentuk uraian pada materi bumi
dan tata surya. Soal tes yang dilakukan pada tes awal dan akhir tetap sama.

Observasi

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan
secara sistematis. Observasi penting dilakukan dalam penelitian karena
memberikan data yang mendalam dan konstektual. Pengamatan yang
dilakukan peneliti merupakan pengamatan langsung pada saat kegiatan
pembelajaran. Lembar observasi penerapan model pembelajaran discovery
learning bertujuan untuk memantau pelaksanaan pembelajaran, apakah
siswa menerapkan model pembelajaran tersebut atau tidak.

Tabel 3.5 Pengumpulan Data

No

Rumusan Masalah | Metode Instrumen Analisis Sember

Data Data

Bagaimanakah Tes Keterampilan | Analisis | Peserta
peningkatan Pretest | berpikir kritis | statistik didik
keterampilan dan

berpikir kritis siswa | Posttest
melalui  penerapan
model discovery

learning  berbatuan

simulasi virtual pada
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No | Rumusan Masalah | Metode Instrumen Analisis Sember
Data Data
materi bumi dan tata
surya
3 Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh
data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan
gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung
penelitian (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian dokumentasi sangat penting
untuk memastikan keberlanjutan, transparansi dan keandalan proses
penelitian. Dokumentasi menyediakan rekam jejak lengkap dari semua

langkah yang diambil selama proses penelitian.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data ini bertujuan untuk membandingkan bagaimana

perubahan keterampilan berpikir kritis  siswa sebelum dan sesudah

menggunakan model pembelajaran discovery learning.

1.

Keterlaksanaan Model Pembelajaran

Dari hasil catatan observasi yang berupa checklist dilakukan analisis data
hasil dengan terlaksananya model pembelajaran discovery learning yang
diharapkan. Penilaian dilakukan oleh observer melalui lembar observasi.
Cara menghitung tingkat keterlaksanaan model pembelajaran tersebut

sebagai berikut:
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skor yang diperoleh

% Keterlaksanaan = X100 ....... 3.1

skor maksimum

Tabel 3.6 Kategori Ukuran Penilaian dan Bobot Nilai

Kfriteria Penilaian Kuantitatif
Sangat Baik 81%-100%
Baik 61%-80%
Cukup 41%-60%
Kurang 21%-40%
Sangat Kurang 0%-20%

Sumber: Riduwan 2013 dalam (Bintaro 2017)
2. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
a. Uji N-gain

N-gain bertujuan untuk keefektifan metode atau perlakuan tertentu
dalam penelitian one group pretest posttest design (eksperimen design
atau true ksperimental design) maupun penelitian menggunakan
kelompok kontrol. Uji N-gain dilakukan dengan menghitung selisih
antara hasil pretest dan posttest. Peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa setelah mengikuti model pembelajaran discovery learning
berbantuan simulasi virtual dihitung berdasarkan skor pencapaian
ternormalisasi  (Hake, 1999 dalam Permana, 2018) dengan

menggunakan rumus yang dikembangkan, yaitu:

S. - <SS
< g >= pestZZSprez (3.2)

Smideal — <Spre>
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Keterangan :

g = skor rata-rata n-gain yang dinormalisasi
Spost = skor rata-rata tes akhir yang diperoleh siswa
Spre = skor rata-rata awal yang diperoleh siswa

Smideal = skor maksimum ideal

Tabel 3.7 Kategoti Skor N-Gain

Nilai <g> Persentase Nilai <g> Kriteria
<g>=>0,7 <g>>70 Tinggi
0,3 <<g><0,7 30 <<g><70 Sedang
<g><0,3 <g>< 03 Rendah

Sumber : (Hake, 1999 dalam Permana, 2018)

Terdapat 3 rentangan N-Gain yaitu bernilai diatas 0,0 dan kurang
dari 0,3 termasuk berkriteria rendah. sedangkan N-Gain bernilai lebih
dari sama dengan 0,3 dan kurang dari 0,7 termasuk berkriteria sedang
dan gain yang nilainya lebih dari sama dengan 0,7 dan kurang dari 1,0
berkriteria tinggi.

b. Uji Normalitas
Untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak,
digunakan uji normalitas. Statistik SPSS 22 yang memiliki tingkat
kepercayaan 95% (a= 0,05) digunakan untuk melakukan uji normalitas.
Tabel uji normalitas kolom Kolmogorov-Smirnov dengan jelas

menunjukkan cara memeriksa kenormalan data pada keluaran SPSS
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Statistics 22. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka data tersebut
tidak berdistribusi normal, dan jika (Sig.) > 0,05 maka data tersebut
berdistribusi normal. Jika data berdistribusi normal, maka hipotesis
dilakukan dengan statistik paramterik dengan uji independent t-test.
Apabila data terdistribusi tidak normal , hipotesis dilakukan dengan uji
Mann Whitney (Setyawan, 2021).
Uji Homogenitas

Uji homogenitas perlu dilakukan sebagai uji prasyarat analisis data
untuk menggunakan teknik uji independent #-test dan ANOVA. Dalam
pengujian menggunakan program SPSS version 22 for windows.
Dengan taraf signifikani 0,05 maka data dikatakan homogen,
sedangkan jika taraf signifikasi < 0,05 dikatakan tidak homogen

(Setyawan, 2021).

. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilaksanakan apabila data terdistribusi normal dan
memiliki variasi yang homogen. Pada penelitian ini uji hipotesis
menggunakan uji t dengan bantuan statistik SPSS 22 menggunakan
independent sample t-test. Uji —t dengan independent sample t-test pada
SPSS menghasilkan dua jenis keluaran yaitu keluaran untuk data

dengan varians yang homogen (equal variances not assumed) dan
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keluaran untuk data dengan varians yang tidak homogen (equal
variances not assumed).

Penggunaan hipotesis dilakukan dengan menggunakan hipotesis no
(Hop) dan hipotesis alternatif (H,), yaitu Ho: py < pp dan Ha: g > ps.
enentuan keputusan hipotesis dapat dilakukan dengan dua cara. Cara
pertama yaitu dengan membandingkan nilai t niwng dengan nilai t apel.
Apabila nilai thiwng lebih besar daripada tube, maka Hy ditolak dan H,
diterima, demikian pula sebaliknya. Cara kedua dilakukan dengan
membandingkan nilai p-value dengan tingkat signifikansi yang
digunakan yaitu 0,05 (Permana, 2018).

Hipotesis statistik penelitian ini yaitu:

Ho : Tidak ada peningkatan signifikan keterampilan berpikir kritis
siswa yang memperoleh pembelajaran dengan penerapan model
pembelajaran discovery learning berbantuan simulasi virtual dan siswa
yang memperoleh pembelajaran dengan model konvensional pada
materi bumi dan tata surya di kelas VII MTs.

Ha. : Adanya peningkatan signifikan keterampilan berpikir kritis
siswa yang memperoleh pembelajaran dengan penerapan model
pembelajaran discovery learning berbantuan simulasi virtual dan siswa
yang memperoleh pembelajaran dengan model konvensional pada

materi bumi dan tata surya di kelas VII MTs.



59

Alur pengolahan data untukmenguji hipotesis mengenai penerapan model

pembelajaran discovery learning berbantuan simulasi virtual untuk meningkatkan

keterampilan berpikir kritis siswa pada materi bumi dan tata surya dapat dilihat

pada Gambar 3.1

Equal
variances

not assumed

Ya

Data

|

Uji Normalitas

Yal

Uji Homogenitas

!

Uji Hipotesis

P [ndependent Sample T Test

Tidak > Uji Mann
Whitney
Tidak
—> Equal

variances not

assumed

v

Kesimpulan

Gambar 3.1 Alur Pengujian Hipotesis (Permana, 2018)
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU



o » SLAMPIRAN A.1

5 B SILABUS
@Iata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam Mata Pelajaran :VII/Genap
.' lglateri Pembelajaran : Bumi dan Tata Surya Kelas/Semester :2024/2025
5 £ Siatuan Pendidikan :MTS s Ja’Fariyah Hutaibus

: 'I_(;iimponen Inti:

KI1
KI 2

KI3

KI 4

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, (toleransi, gotong royong), santun, percaya

diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkunga sosial alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

: Memahami juga menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa keingin tahuan tentang

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan

komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama

dalam sudut pandang teori.
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berdasarkan

terjadinya gerhana

Komponen Indikator Nilai Kegiatan Alokasi | Sumber Belajar Penilaian
Dasar Karakter Pembelajaran Waktu
: i-‘_f-Menganalisis Mendeskripsikan e Religius Mengamati 10JP » Buku IPA Lisan
= Fsistem tata perbedaan benda- e Mandiri model  sistem kelas VII Tertulis
5 ) benda langit .
. ;surya, potast dan Membandingkan * Gotong tata surya Kemendikbud Penugasan
. 5__;Ievolusi bumi planet-planet yang Royong Mendiskusikan » Buku lain yang Unjuk
“dan bulan, serta berada dalam sistem | Kejujuran orbit planet menunjang kerja
dampaknya bagi | ASUIYa Ker Mengidentifikasi
. ) Mendeskripsikan 4 = &
kehidupan  di perbedaan satelit keras karakteristik
bumi alami dan ‘bu.atan e Percaya anggota tata
Menyajikan Mer‘lc.leskrlpmkan ' diri surya serta
" tentan posisi relatif bumi, .
arya & bulan dan matahari * Kerja o S
dampak  rotasi Mendeskripsikan sama dan revolusi
dan revolusi gerak rotasi dan bumi bagi
bumi bumi dan revolusi bumi ke IETE
‘ Menjelaskan peranan
bulan bagi o T Mengumpulkan
kehidupan di kehidupan informasi
bumi, Menjelaskan mengenai




eH

Komponen Indikator Nilai Kegiatan Alokasi | Sumber Belajar Penilaian
Dasar Karakter Pembelajaran Waktu
Ehasil pengamaan matahari dan gerhana gerhana  bulan

bulan

= Fatau penelusuran dan matahari

e Menyajikan hasil

é'berbagai sumber . . serta
2 =28 5 informasi yang
© = ~ % Kinformasi. didapat tentang pengaruhnya
_ 3 pel‘ubahan musim terhadap pasang
p | yang terjadi di (BBU) .
t laut
dan (BBS). surut air lau
Disetujui, Hutaibus, 2025
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Peneliti

(Rusdiah Murni Nasution, S.Pd) (Niswatun Khoiriah Pulungan)



LAMPIRAN A.2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : MTs Swasta Ja’Fariyah Hutaibus
Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Alam
Materi : Bumi dan Tata Surya
Kelas/Semester : VII/ Genap
Alokasi Waktu : 3 x pertemuan (7x40 Menit)

AL Kompetensi Inti

KI1 :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli, (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkunga sosial alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI3 : Memahami juga menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa keingin tahuan tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompeternsi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
(KD) (IPK)
3. I1Menganalisis  sistem | ¢ Mendeskripsikan komponen tata surya

tata surya, rotasi dan |, Membandingkan planet-planet yang
revolusi  bumi  dan
bulan, serta dampaknya

bagi kehidupan di bumi

berada dalam sistem tata surya

e Mendeskripsikan gerak planet pada orbit
tata surya

e Mendeskripsikan posisi relatif bumi,
bulan dan matahari
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Kompeternsi Dasar
(KD)

Indikator Pencapaian Kompetensi
(IPK)

Mendeskripsikan gerak rotasi dan
revolusi bumi

Menjelaskan peranan matahari dalam
kehidupan

Menjelaskan terjadinya gerhana
matahari dan gerhana bulan

4. 11Menyajikan
tentang dampak rotasi
dan revolusi bumi bumi
dan bulan bagi

kehidupan di  bumi,
berdasarkan hasil
pengamaan atau
penelusuran  berbagai

sumber informasi.

karya

Menjelaskan fakta yang mendukung
ketidak-mungkinan berlangsungnnya
kehidupan di planet ,erkurius, venus,
saturnus, uranus dan

mars, yupiter,

neptunus

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik metode

ceramah dan diskusi kelompok dengan model pembelajaran Discover Learning

berbantuan simulasi virtual, diharapkan peserta didik mampu menjelaskan

mengenai komponen penyusun tata surya, membandingkan planet-planet yang

berada dalam sistem tata surya berdasarkan ciri planet, peerta didik mampu

mendeskripsikan gerak planet pada orbit tata surya, mampu mendeskripsikan

gerak rotasi dan revolusi bumi, mampu mendeskripsikan posisi relatif bumi,

bulan dan matahari pada fenomena gerhana, menjelaskan peranan matahari

dalam kehidupan.

D:. Materi Pelajaran

1.

2.
3.
E: Model/Metode Pembelajaran

Sistem tata surya, termasuk matahari sebagai pusat tata surya, planet-

planet, asteroid, meteorid, dan komet yang mengelilingi matahari

Rotasi dan revolusi bumi

Mengenal matahari lebih dekat
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Model Pembelajaran : Discovery Learning berbantuan simulasi virtual

Metode Pembelajaran : Diskusi kelompok, literasi, pengamatan

F. Media Pembelajaran

e Media

: Gambar, simulasi virtual

https://www.solarsystemscope.com/ (Sistem Tata

Surya)

https://phet.colorado.edu/sims/html/my-solar-

system/latest/my-solar-system_all.html (Bumi dan

Satelitnya)

e Alatdan Bahan : Buku tulis, alat tulis, laptop dan infokus

e Sumber Belajar : Buku panduan guru, LKPD

G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan I1 (2 JP)
Kegiatan Langkah-Langkah Pembelajaran
Pendahuluan 1. Guru masuk dan memberi salam pada peserta didik
(10 menit) 2. Menanyakan kabar, kemudian menyuruh ketua kelas untuk
memimpin doa
3. Guru memeriksan kehadiran peserta didik
4. Memberikan apersepsi dengan megajukan pertanyaan “Saat ini di
planet apakah kita hidup? Sebutkan urutan nama-nama planet dalam
tata surya?”
5. Guru menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dengan menyampaikan

tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti 1.

(60 menit)

Stimulation (Memberi rangsangan)

e Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok dan guru
membagikan LKPD kepada setiap kelompok

e Guru meminta peserta didik untuk mengamati simulasi virtual
yang di tampilakan oleh guru

Problem statemen (Identifikasi masalah)

e Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan yang tidak dipahami dari apa yang
diamati atau pertanyaan yang tidak dipahami di LKPD yang telah
dibagikan



https://www.solarsystemscope.com/
https://phet.colorado.edu/sims/html/my-solar-system/latest/my-solar-system_all.html
https://phet.colorado.edu/sims/html/my-solar-system/latest/my-solar-system_all.html
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Kegiatan Langkah-Langkah Pembelajaran
. Data collaction (Pengumpulan data)
e Guru meminta peserta didik untuk melakukan diskusi kelompok
dalam mengerjakan LKPD sesuai dengan instruksi yang tertera di
LKPD
e Peserta didik mencari informasi dari berbagai sumber seperti buku
paket sebagai referensi
. Data processing (Pengolah Data)
Setelah mengumpukan informasi yang didpat, peseta didik
melakukan:
e Peserta didik berdiskusi secara berkelompok menjawab
pertanyaan yang diberikan guru
e Guru mengamati jalannya diskusi dan membantu siswa apabila
ada yang terkendala dalam menjawab pertanyaan yang ada di
lembar kerja mereka
Verification (Pembuktian)
e Peserta didik diminta menyampaikan hasil diskusi yang
didapatkan di depan kelompok lain secara bergantian
e Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan
secara bergantian dan meminta peserta didik lainnya
mendengarkan hasil diskusi temannya dan diperbolehkan
bertanya apabila ada yang kurang paham
. Generalization (Menarik kesimpulan)
e Peserta didik mengkaji ulang dan menyimpulkan hasil diskusi
dalam kelompok
e Guru memberikan penguatan dengan memberikan penjelasan
pada materi komponen penyusun tata surya yang sudah di pelajari
Penutup Guru menyampaikan materi yang akan di bahas dipertemuan
(10-menit) berikutnya dan menyuruh siswa untuk mempelajarinya di rumah
Menutup pertemuan hari ini dengan mengucap Hamdalah
Mengucapkan salam untuk mengakhiri kelas.
Pertemuan II (3 JP)
Kegiatan Langkah-Langkah Pembelajaran
Pendahuluan Guru masuk dan memberi salam pada peserta didik
(10 menit) . Menanyakan kabar, kemudian menyuruh ketua kelas untuk

memimpin doa
Guru memeriksa kehadiran peserta didik
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Kegiatan Langkah-Langkah Pembelajaran
. Memberikan apersepsi dengan megajukan pertanyaan “ Mengapa
bumi bulat? Apa saja yang ada di dalam bumi?”
o S Guru menyampaikan kepada peserta didik tujuan pembelajaran
' Kegiatan Inti . Stimulation (Memberi rangsangan)
= (90 menit) e Peserta didik membentuk kelompok masing-masing
e Guru meminta peserta didik untuk menjelaskan gerak rotasi bumi
dan mengamati simulasi yang ditampilkan guru
. Problem statemen (Identifikasi masalah)

e Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan yang tidak dipahami dari apa yang
diamati sebelumnya

. Data collaction (Pengumpulan data)

e Guru meminta peserta didik untuk melakukan diskusi kelompok
dalam mengerjakan soal sesuai dengan instruksi yang tertera

e Peserta didik mencari informasi dari berbagai sumber seperti buku
paket sebagai referensi

. Data processing (Pengolah Data)
Setelah mengumpukan informasi yang didapat, peseta didik
melakukan:

e Guru mengamati jalannya diskusi dan membantu peserta didik
apabila ada yang terkendala dalam menjawab pertanyaan yang ada
di lembar kerja peserta didik

e Peserta didik secara berkelompok mendiskusikan fase bulan
sesuai dengan langkah-langkah yang tertera

Verification (Pembuktian)

e Peserta didik diminta menyampaikan hasil diskusi yang
didapatkan di depan kelompok lain secara bergantian

e Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan
secara bergantian dan meminta peserta didik lainnya
mendengarkan hasil diskusi temannya dan diperbolehkan
bertanya apabila ada yang kurang paham

. Generalization (Menarik kesimpulan)

¢ Guru membimbing peserta didik untuk menarik kesimpulan dari
hasil diskusi yang dilakukan

e Peserta didik menyampaikan kesimpulan hasil yang mereka
peroleh di depan kelompok lain dan dilakukan secara bergantian

Penutup Guru melakukan penilaian terhadap kegiatan yang sudah dilakukan
(20-menit) secara konsisten dan terprogram
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Kegiatan Langkah-Langkah Pembelajaran
Guru memyampaikan materi yang akan dibahas pada perteuan
berikutnya
Menutup pertemuan hari ini dengan mengucap Hamdalah
Mengucapkan salam untuk mengakhiri kelas.
Pertemuan III (2 JP)
Kegiatan Langkah-Langkah Pembelajaran
Pendahuluan Guru masuk dan memberi salam pada peserta didik
(10 menit) . Menanyakan kabar, kemudian menyuruh ketua kelas untuk
memimpin doa
Guru memeriksa kehadiran peserta didik
. Memberikan apersepsi dengan megajukan pertanyaan “apakah
manfaat dari matahari? Apa yang terjadi kepada kita di bumi ini
apabila matahari tidak ada?”
Guru menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dengan menginformasikan
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan sekaligus menyampaikan
tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti . Stimulation (Memberi rangsangan)
(60 menit) e Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok dan guru

membagikan LKPD kepada setiap kelompok

e Guru memberikan stimulasi kepada peserta didik seperti
mengamati berbagai musim di negara dan menunjukkan simulasi
virtual singkat kepada siswa

. Problem statemen (I1dentifikasi masalah)

e Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan yang tidak dipahami dari apa yang
diamati atau pertanyaan yang tidak dipahami di LKPD yang telah
dibagikan

. Data collaction (Pengumpulan data)

e Guru membimbing peserta didik untuk mencari informasi yang
dibutuhkan untuk menjawa LKPD yang dibagikan

e Peserta didik diberiakn kesempatan untuk mencari informasi dari
berbagai sumber seperti buku paket sebagai referensi

. Data processing (Pengolah Data)

Setelah mengumpukan informasi yang didapat, peseta didik
melakukan:
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Kegiatan

Langkah-Langkah Pembelajaran

Peserta didik berdiskusi secara berkelompok menjawab LKPD
yang diberikan guru
Guru mengamati jalannya diskusi dan membantu siswa apabila
ada yang terkendala dalam menjawab pertanyaan yang ada di
lembar kerja mereka

. Verification (Pembuktian)

Peserta didik diminta menyampaikan hasil diskusi yang
didapatkan di depan kelompok lain secara bergantian

Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan
secara bergantian dan meminta peserta didik lainnya
mendengarkan hasil diskusi temannya dan diperbolehkan
bertanya apabila ada yang kurang paham

. Generalization (Menarik kesimpulan)

Guru membimbing peserta didik untuk menarik kesimpulan dari
diskusi yang dilakukan

Penutup
(10 menit)

Guru merangkum dan menyimpulkan materi yang di pelajari hari ini

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

menanyakan materi yang belum dipahami

Menutup pertemuan hari ini dengan mengucap Hamdalah

Mengucapkan salam untuk mengakhiri kelas.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_u_C;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁr h.m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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@ Memberi Rangsangan

4 A
Sistem Tata Surya adalah Matahari beserta benda-benda

langit yang mengorbitnya (planet, satelit, asteroid, komet) karena
gaya gravitasi, membentuk satu kesatuan yang terikat gravitasi di
Galaksi Bima Sakti. Terdapat 8 planet utama (Merkurius, Venus,
Bumi, Mars, Jupiter, Saturnus, Uranus, Neptunus) yang

Buepun-6uepun 1Bunpuing

Bunuaday ymun efuey ued
sim eAuey yninjes neje ueibegas dijnbusw Bi

ges yeAueqiadwal uep ueywnuwnbusw B

j’ mengelilingi Matahari dalam orbit elipsnya, serta planet kerdil,

(E bulan, meteor, dan asteroid. Matahari adalah bintang yang
- menjadi anggota tata surya, Matahari berperan sebagai pusat
£ 5 tata surya. Planet merupakan benda langit anggota tata surya
2832 berbentuk bola yang tidak memiliki cahaya sendiri. Planet
= % é berevolusi mengelilingi matahari Matahari dalam orbit berbentuk
;f - ; elips serta berotasi pada porosnya. Satelit merupakan

penggiring planet, merupakan benda langir berukuran lebih kecil
dari planet, tanpa cahaya sendiri, berotasi pada porosnya,
berevolusi mengelilingi planetnya dan bersama planet itu juga
berevolusi mengelilingi Matahari. Asteroid merupakan benda
langit tak bercahaya sendiri, berupa bantuan-bantuan berbentuk
tak beraturan yangberevolusi mengelilingi Matahari terutama
antara orbit planet Mars dan Jupiter. Komet adalah benda langit
anggota tata surya yang berevolusi terhadap Matahari dalam
lintasan elips yang sangat pipih.

Perhatikan tayangan simulasi virtual yang di tampilakan oleh
guru berikut.

o

iUl siny A1y yninjas neje ueibec
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Gambar Simulasi Virtual Scan Me
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@ Identifikasi Masalah

Berdasarkan tayangan simulasi virtual mengenai sistem Tata Surya yang
sudah kalian tonton dengan seksama. maka kemukakanlah
permasalahan yang kalian dapatkan dari simulasi tersebut!

—_—————————

Pengumpulan Data\l'%
= _—

berdasarkan permasalahan yang kalian temukan, lakukanlah diskusi
kelompok dengan menggunakan buku sumber belajar yang ada,
buku-buku bacaan yang relevan, tandai setiap bagian yang bisa
membantu kalian memecahkan permasalahan tersebut.

nery wi
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lakukan didalam kelompok kalian tadi kedalam tabel

berikut ini!
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kep ngan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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kelompok yang dilakukan

diskusi

Setelah melakukan presentasi antara kelompok sudah selesai, maka
guru mengajak peserta didik untuk menyimpulkan apa saja materi
yang dibahas pada pertemuan kali ini, baik melalui materi yang di

sampaikan maupun dari

sebelumnya.

Setiap kelompok akan mempresentasikan hasil temuan masalah dan
pemecahan masalah yang dilakukan berdasarkan hasil kajian literatur
di depan kelas. Bagi kelompok yang sedang tidak melakukan
presentasi diberikan kesempatan untuk menanggapi hasil diskusi
kelompok yang tampil dan memberikan saran yang sifatnya

(Menarik Kesimpulan‘%

im Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik

Bumi dan Satelitnya

Kelompok :

Nama

5 SMP/MTs Kelas
2 ARG VII Semester 2
% 5" 828 Jurusan Tadris Ilmu Pengetahuan Alam

SS\ fa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

- By
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’ Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran, diharapkan peserta didik
mampu mendeskripsikan perbedaan satelit alami dan
buatan, mendeskripsikan posisi relatif bumi, bulan dan
matahari, dan mendiskripsikan akibat dari pergerakan
bumi dan benda langit lain terhadap fenomena alam di
bumi.

Petunjuk Penggunaan

1.Berdoa sebelum memulai mengerjakan LKPD

2.1silah odentitas kelompok kalian

3.Pahami petunjuk pengoperasian dalam LKPD

4, Diskusikan dalam kelompok setiap permasalahan
yang kaian temukan dalam LKPD dan selesaikan
tugas-tugas yang ada di LKPD dengan baik, benar,
dan bertanggung jawab

5.Gunakan berbagai sumber belajar yang ada, dari
buku peserta didik, internet dan sember lainnya
untuk menjawab pertanyaan

juey undede yn

> NIN Uizl Bc

6.Minta penjelasan guru jika menemukan kesulitan
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1. Memberi Rangsangan

Perhatikan tayangan simulasi yang ditampilkan oleh guru berikut.

My Solar System

Intro

SCAN ME

& (Gambar 1)

© 0

(Gambar 3)

(Gambar 1)

ot D o 2

(Gambar 4)

ol Perhatikan gambar diatas. Coba kalian identifikasi gambarl,2, dan 3
tersebu. Apakah terjadi perbedaan yang ditemukan? Dengan
pengetahuan yang kalian miliki mengapa ketiga hal tersebut dapat
terjadi? Apa hubungan 3 peristiwa tersebut dengan rotasi dan
2 revolusi bumi?
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=Tl fir

> 4 2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan tayangan simulasi virtual dan mengamati gambar
di tunjukkan mengenai bumi dan satelitnya, maka kemukakanlah
permasalahan yang kalian dapatkan dari simulasi yang
dilakukan atau dari gambar diatas!

unBusw Bue.s

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e1d1H yeH

3. Pengumpulan Data

= Berdasarkan permasalahan yang kalian temukan, lakukanlah
= diskusi kelompok dengan menggunakan buku sumber belajar
: yang ada, buku-buku bacaan yang relevan, kemudian tandai
= S @ setiap bagian yang bisa membantu kalian memecahkan
5§ 5 permasalahan tersebut.

S

yejesel
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’ . 4.Pengolahan Data

Menurut kalian apa pengaruh gerak revolusi dan rotasi planet? *

Apakah terdapat hubungan antara jarak planet terhadap
matahari dengan kala waktu revolusi?

Tuliskan perbedaan gerak bumi terhadap rotasi bumi dan
terhadap rotasi bumi

Gerak Bumi Pengaruh Gerak Bumi

Rotasi Bumi

Revolusi Bumi
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g

Setiap kelompok akan mempresentasikan hasil temuan masalah
dan pemecahan masalah yang dilakukan berdasarkan hasil
kajian literatur di depan kelas. Bagi kelompok yang sedang tidak
melakukan presentasi diberikan kesempatan untuk menanggapi
hasil diskusi kelompok yang tampil dan memberikan saran yang
sifatnya membangun.

6. Menarik Kesimpulan #
29

Setelah melakukan presentasi antara kelompok sudah selesai,
maka guru mengajak peserta didik untuk menyimpulkan apa
saja materi yang dibahas pada pertemuan kali ini, baik melalui
materi yang di sampaikan maupun dari diskusi kelompok yang
dilakukan sebelumnya.
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% LEMBAR KERJA PESERTA OI0IK.
3 “Menegnal Matahari Lebih Dekat

@
p e —]

JUNE

A e, [ '
.Kelos_ C o) i Tujuan Pembelajaran:

- i Kelompok C ) i . Peserta  didik dapat
éNcmo: i ¢ mendeskripsikan

: karakteristik matahari:

sebagai pusat tata surya @
« Peserta didik dapati
menganalisis peristiwa
gerhana matahari :

.........
............
.......................................
...........................................
-----------
sean

Petunjuk Penggunaan LKPD:
« Berdoa sebelum memulai mengerjakan LKPD
« Isilah identitas kelompok kalian
« pahami petunjuk pengoperasian dalam LKPD
« Diskusikan dalam kelompok setiap permasalahan yang kalian temukan
dalam LKPD, dan gunakan sumber belajar seperti buku peserta didik,
internet sumber lain sebagai bantuan

Perhatikan tayangan simulasi virtual yang ditampilakan oleh pendidik
dengan link berikut!

Gambar Awal Simulasi \/\
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Berdasarkan tayangan simulasi virtual mengenai sistem Tata Surya yang sudah
kalian tonton dengan seksama, maka kemukakanlah permasalahan yang kalian
dapatkan dari simuiasi tersebut!

o ",
' .' ..

berdasarkan permasalahan yang kalian temukan, lakukanlah diskusi kelompok

dengan menggunakan buku sumber belajar yang ada, buku-buku bacaan yang
relevan, tandai setiap bagian yang bisa membantu kalion memecahkan
permasalahan tersebut.

Tuliskan hasil kojian literotur dan diskusi yang telah kalian lakukan di dalam
kelompok kalian tadi ke dala tabel berikut ini!

1.Perhatikan gombar berikut dan lengkapilah nama lapisan penyusun mataohari!

nery wise
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Penumbra

Bulan
Umbra
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Joawab:
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4. Coba jelaskan bagaimana proses terjadinya gerhana matahari!

3. Isilah jenis-jenis gerhana matahari dibawah ini!
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Hakll e
L
ﬁr .....ﬂ..”f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/_.Wh__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

5. Jelaskan bagaimana manfaat matahari bagi kehdupan!

3
;
m
W
M
m

persentasekan hasil KLPD kalian di depan kelas secara berkelompok dan

LKPD yang sudah kalion diskusikan dengan teman kelompokmu. dan
bergantion tiap kelompok

Tuliskan kesimpulan yang kalian dapatkan dari diskusi yang telah dilakukan

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN A.4

1. AKTIVITAS PENDIDIK
PERTEMUAN PERTAMA

SURYA
Nama Observer Gart Al Hagipwan
Nama Sekoluh MT5.6 ' @nyak
Hari Tanggal Kamis 24 Aprt W

Berikan tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan aspek vang diamati pada tabel hasil
pengamatan,

Skor 1 - Tidak Terlaksann

Skor 2 ; Kurang Terlaksana
Skor 3 - Terlaksana

Skor 4 - Terlaksana dengan Baik

LEMBAR OBSERVASIAKTIVITAS PENDIDIK PADA KETERLAKSANAAN
PENERAPAN MODEL DISCOVERY LEARNING PADA METERI BUMI DAN TATA

No

Langkah Pembelajaran Model Discovery Learning

Penilaian

Keterlaksanaan

2

3

4

PENDAHULUAN

¢ Pendidik memben salam ke semua murid, dan berdoa
bersama
Pendidik memeniksa kehadiran peserta didik
Pendidik memotivasi peserta didik untuk belajar
berdasarkan maten yang akan dipelajani, dan manfaatnya
bagi kehidupan sehari-hari

o Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran

v
v
v

Keglatan Inti
Stimulation (Memberi rangsangan)

¢ Pendidik menugaskan LKPD ke setiap kelompok setelah
membagi menjadi beberapa kelompok vang berbeda

* Pendidik meminta peserta didik untuk mengamati video
yang ditayangkan

Problem statement (Wentifikasi masalah)

e  Pendidik memberikan waktu kepadn peserta didik untuk
bertanya mengenai hal yang kurang di pahami, baik yang

118



%

g

o
)

‘nery eysns Nin Jefem Bued uebunuaday uexibniaw yepn uedynbuad 'q

‘nery Bysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep Ul sijn} eAley yninias neje ueibeqgss yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|q 'z
‘yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelsode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenijsuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥mun eAuey uednnbusd ‘e

AVIY YASAS NIN
o0
ufU

?:

h

:Jaquins ueyngadAuaw uep ueywnjuesusw edue) (ul sijn} eAIRY yninjas neje ueibeges diynbusw Buelejq ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuijig g3diD yeH

AEH @

No

yang sudah dibagikan

119
[ * Penilaian
Langkah Pembelajaran Model Discovery Learning Keterlaksanaan
[REIER
berkaitan dengan video maupun LKPD yang di bagikan
Data collaction (Pengumpulan data)
e Pendidik mengarahkan peserta didik untuk melakukan diskusi
dengan kelompok masing-masing untuk mengerkana LKPD v

Data processing (Pengolahan data)

* Pendidik mengamati jalannya diskusi dan membantu peserta
didik apabila ada yang terkendla dalam menjawa pertanyaan
yang ada di lembar kerja mereka

Verification (Pembuktian)

e Pendidik mempersilahkan peserta didik untuk
mempresentasikan hasil diskusi yang di dapat di depan
kelompok lain secara bergantian

Generalization (Menarik Kesimpulan)

e Pendidik memberikan penguatan atau kesimpulan dari diskusi
yang dilakukan

Penutup

e Pendidik menyampakan materi yag akan dibahas pada
pertemuan berikutnya

¢ Pendidik menutup pertemuan dengan Hamdalah dan
mengucapkan saam untuk mengakhiri kelas

nery

Pekanbaru, 24 #pr( 2025
Mengetahui

Observer
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LEMBAR OBSERVASIAKTIVITAS PENDIDIK PADA KETERLAKSANAAN

PENERAPAN MODEL DISCOVERY LEARNING PADA METERI BUMI DAN TATA

Nama Observer
Nama Sckolah

Hari/Tanggal

SURYA
- Goa Alam HAstbua
MTs .5 o farals

Berikan tanda (V ) pada kolom yang sesuai dengan aspek yang diamati pada tabel hasil
pengamatan,

Skor | : Tidak Terlaksana

Skor 2 : Kurang Terlaksana
Skor 3 : Terlaksana

Skor 4 : Terlaksana dengan Baik

No

Langkah Pembelajaran Model Discovery Learning

Keterlaksanaan

Penilaian

1

2

3

4

PENDAHULUAN

e Pendidik memberi salam ke semua peserta didik, dan berdoa
bersama

e Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik

e Memberikan apersepsi berupa pertanyaan sebagai penguatan
sebelum melakukan pembelajaran

e Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran

% &K

Kegiatan Inti
Stimulation (Memberi rangsangan)

* Pendidik menugaskan LKPD ke setiap kelompok setelah
membagi menjadi beberapa kelompok yang berbeda

e Pendidik meminta peserta didik untuk mengamati gambar
yang ditunjukkan

<

Problem statement (1dentifikasi masalah)

¢ Pendidik memberikan waktu kepada peserta didik untuk
bertanya mengenai hal yang kurang di pahami, baik yang
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No

Langkah Pembelajaran Model Discovery Learning

berkaman dcnéangﬁiannupun LKPD yang di bagikan R
' Data collaction (Pengumpulan data) : =
¢ Pendidik mengarahkan peserta didik untuk melakukan diskusi
dengan kelompok masing-masing untuk mengerkana LKPD
yang sudah dibagikan

Keterlaksanaan

 Penilaian

2

3

Data processing (Pengolahan data)

¢ Pendidik mengamati jalannya diskusi dan membantu peserta
didik apabila ada yang terkendla dalam menjawa pertanyaan
yang ada di lembar kega mereka

Verification (Pembuktian)

¢ Pendidik mempersilahkan peserta didik untuk
mempresentasikan hasil diskusi yang di dapat di depan
kelompok lain secara bergantian

Generalization (Menarik Kesimpulan)

¢ Pendidik memberikan penguatan atau kesimpulan dan diskusi
yang dilakukan

Penutup

¢ Pendidik menyimpulkan materi yang dipelajari hari ini

¢ Pendidik menyampakan materi yag akan dibahas pada
pertemuan berikutnya

e Pendidik menutup pertemuan dengan Hamdalah dan
mengucapkan saam untuk mengakhiri kelas

nery wisey jJ

Pekanbaru, 0f m
Mengetahui
Observer

2025
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RTEMUAN KETIGA

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PENDIDIK PADA KETERLAKSANAAN

PENERAPAN MODEL DISCOVERY LEARNING PADA METERI BUMI DAN TATA

SURYA
Nama Observer -Gt AU [asiouan
Nama Sekolah CMT¢-§  Jafariat
Hari/Tanggal (08 mup WS

Berikan tanda (V ) pada kolom yang sesuai dengan aspek yang diamati pada tabel hasil
pengamatan.

Skor 1 : Tidak Terlaksana

Skor 2
Skor 3
Skor 4

: Kurang Terlaksana
: Terlaksana
: Terlaksana dengan Baik

122

No

Langkah Pembelajaran Model Discovery Learning

Penilaian
Keterlaksanaan

1

2

3

4

PENDAHULUAN

Pendidik memberi salam ke semua murid, dan berdoa
bersama

Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik

Memberikan apersepsi berupa pertanyaan sebagai penguatan
sebelum melakukan pembelajaran

Pendidik menginformasikan kegiatan pembelajaran yang
akan dilakukan sekaligus menyampaikan tujuan
pembelajaran

% NS S

Kegiatan Inti
Stimulation (Memberi rangsangan)

Pendidik menugaskan LKPD ke setiap kelompok setelah
membagi menjadi beberapa kelompok yang berbeda

Pendidik memberikan stimulasi kepada peserta didik seperti
mengamati berbagai musim di negara lain

& X

Problem statement (1dentifikasi masalah)

Pendidik memberikan waktu kepada peserta didik untuk
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No

Langkah Pembelajaran Model Discovery Learning

Keterlaksanaan

Penilaian

2|3

4

bertanya mengenai hal yang kurang di pahami, baik dari
stimusli yang diberikan maupun LKPD yang di bagikan

Data collaction (Pengumpulan data)

¢ Pendidik mengarahkan peserta didik untuk melakukan diskusi
dengan kelompok masing-masing untuk mengerkana LKPD
yang sudah dibagikan

Data processing (Pengolahan data)

e Pendidik mengamati jalannya diskusi dan membantu peserta
didik apabila ada yang terkendla dalam menjawa pertanyaan
yang ada di lembar kerja mereka

Verification (Pembuktian)

e Pendidik mempersilahkan peserta didik untuk
mempresentasikan hasil diskusi yang di dapat di depan
kelompok lain secara bergantian

Generalization (Menarik Kesimpulan)

¢ Pendidik memberikan penguatan atau kesimpulan dari diskusi
yang dilakukan

Penutup

e Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menyakan materi yang belum dipahami

¢ Pendidik menutup pertemuan dengan Hamdalah dan
mengucapkan saam untuk mengakhiri kelas

<

Pekanbaru, 08 M& 2025

Mengetahui
Observer
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2. AKTIVITAS PESERTA DIDIK

PERTEMUAN PERTAMA

124

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK PADA KETERLAKSANAAN
PENERAPAN MODEL DISCOVERY LEARNING PADA METERI BUMI DAN TATA

Nama Observer
Nama Sckolah
Hari/Tanggal

SURYA
ot pm faglbua”
- MT%-¢ ja'@n‘nl—.
94 Pl 1S

Berikan tanda (V ) pada kolom yang sesuai dengan aspek yang diamati pada tabel hasil
pengamatan.

Skor | : Tidak Terlaksana

Skor 2 : Kurang Terlaksana
Skor 3 : Terlaksana

Skor 4 : Terlaksana dengan Baik

No

Langkah Pembelajaran Model Discovery Learning

Keterlaksanaan

Penilaian

2

3

4

PENDAHULUAN

e Peserta didik menjawab salam, dan berdoa bersama
dipimpin ketua kelas

* Peserta didik mendegarkan apa saja yang disampaikan oleh
pendidik

v
v d

Kegiatan Inti
Stimulation (Memberi rangsangan)

e Peserta didik duduk dengan kelompok yang sebelumnya
sudah di bagi oleh pendidik

e Peserta didik mengamati video yang di tayangkan

Ay

Problem statement (1dentifikasi masalah)

e Peserta didik bertanya mengenai apa yang mereka kurang
pahami baik dari video yang ditayangkan maupun dari LPKD
yang dibagikan pendidik

Data collaction (Pengumpulan data)

¢ Peserta didik melakukan diskusi kelompok untuk menjawab
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No

Langkah Pembelajaran Model Discovery Learning

pertanyaan yang ada di LKPD

o Peserta didik mencari informasi sebagai referensi dari
berbagai sumber seperti buku paket

Keterlaksanaan

2

3

Rl

v

Data processing (Pengolahan data)

e Peserta didik melakukan diskusi dengan kelompok masing-
masing

e Peserta didik menjawab pertanyaan yang ada di LKPD dan
menuliskannya di lembar kerja

S

<

Verification (Pembuktian)

¢ Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi mereka di
depan kelompok lain secara bergantian

Generalization (Menarik Kesimpulan)

e Peserta didik mengkaji ulang dan menyimpulkan hasil
diskusi dalam kelompok masing-masing

Penutup

o Peserta didik mengakhini pembelajaran dengan mengucap
Hamdalah dan menjawab salam

nery wisey Jireig

Pekanbaru, 24 APl 2025
Mengetahui
Observer
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK PADA KETERLAKSANAAN
PENERAPAN MODEL DISCOVERY LEARNING PADA METERI BUMI DAN TATA

SURYA
Nama Observer Copn A ((aslbua?
NamaSekolah  : MT$¢ JA fartab
Hari/Tanggal 01 wmu 1015

Berikan tanda (V ) pada kolom yang sesuai dengan aspek yang diamati pada tabel hasil
pengamatan.

Skor | : Tidak Terlaksana

Skor 2 : Kurang Terlaksana
Skor 3 : Terlaksana

Skor 4 : Terlaksana dengan Baik

Penilaian
No Langkah Pembelajaran Model Discovery Learning Keterlaksanaan
1 A B
I | PENDAHULUAN
e Peserta didik menjawab salam, dan berdoa bersama \/
dipimpin ketua kelas
o Peserta didik mendengarkan apa saja yang disampaikan </
oleh pendidik
2 | Kegiatan Inti
Stimulation (Memberi rangsangan)
e Peserta didik duduk dengan kelompok yang sebelumnya \/

sudah di bagi oleh pendidik
e Peserta didik mengamati gambar yang di tayangkan

Problem statement (1dentifikasi masalah)

¢ Peserta didik bertanya mengenai apa yang mereka kurang
pahami baik dari gambar yang ditayangkan maupun dari \/
LPKD yang dibagikan pendidik

Data collaction (Pengumpulan data)
o Peserta didik melakukan diskusi kelompok untuk menjawab \./
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No

~ Penilaian
Langkah Pembelajaran Model Discovery Learning Keterlaksanaan
1 123 | 4
pertanyaan yang ada di LKPD
e Peserta didik mencari informasi sebagai referensi dari
berbagai sumber seperti buku paket (\/
Data processing (Pengolahan data)
e Peserta didik melakukan diskusi dengan kelompok masing- W
masing
¢ Peserta didik menjawab pertanyaan yang ada di LKPD dan
menuliskannya di lembar kerja A

Verification (Pembuktian)

¢ Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi mereka di
depan kelompok lain secara bergantian

Generalization (Menarik Kesimpulan)

e Peserta didik mengkaji ulang dan menyimpulkan hasil
diskusi dalam kelompok masing-masing

Penutup

e Peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan mengucap
Hamdalah dan menjawab salam

Pekanbary, 01 M0

Mengetahui
Observer

2025
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK PADA KETERLAKSANAAN
PENERAPAN MODEL DISCOVERY LEARNING PADA METERI BUMI DAN TATA

SURYA
Nama Observer cGart Atam  Maslbann
Nama Sekolah M55 Ja-Forri Ak
Hari/Tanggal gamis of wu VNS

Berikan tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan aspek yang diamati pada tabel hasil
pengamatan,

Skor 1 : Tidak Terlaksana
Skor 2 : Kurang Terlaksana

Skor 3 : Terlaksana
Skor 4 : Terlaksana dengan Baik

* Peserta didik duduk dengan kelompok yang sebelumnya
sudah di bagi oleh pendidik

* Peserta didik mengamati stimulasi yang diberikan pendidik

Penilaian
No Langkah Pembelajaran Model Discovery Learning Keterlaksanaan
112|314
I | PENDAHULUAN
e Peserta didik menjawab salam, dan berdoa bersama ‘/
dipimpin ketua kelas
* Peserta didik mendegarkan apa saja yang disampaikan oleh \/
pendidik
2 | Kegiatan Inti
Stimulation (Memberi rangsangan)

Problem statement (1dentifikasi masalah)

o Peserta didik bertanya mengenai apa yang mereka kurang
pahami baik dan penyampaian pendidik maupun dari LPKD
yang dibagikan pendidik

Data collaction (Pengumpulan data)
¢ Peserta didik melakukan diskusi kelompok untuk menjawab
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Langkah Pembelajaran Model Discovery Learning

Penilaian

Keterlaksanaan

2

3

4

pertanyaan yang ada di LKPD

o Peserta didik mencari informasi scbagai referensi dari
berbagai sumber seperti buku paket

Data processing (Pengolahan data)

e Peserta didik mekukan diskusi dengan kelompok masing-
masing

e Peserta didik menjawab pertanyaan yang ada di LKPD dan
menuliskannya di lembar kerja

A
o/
W/

Verification (Pembuktian)

e Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi mereka di
depan kelompok lain secara bergantian

v

Generalization (Menarik Kesimpulan)

* Peserta didik mengkaji ulang dan menyimpulkan hasil
diskusi dalam kelompok masing-masing

Penutup

e Peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan mengucap
Hamdalah dan menjawab salam

nery wisi

Pekanbaru, 08 M4
Mengetahui

2025
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LAMPIRAN B

INSTRUMEN SOAL

1

3 VALIDASI OLEH PARA AHLI
4 SOAL PRETEST DAN POSTTEST

w
-
B.
.
A
4y
o

[

B.2 RUBRIK PENILAIAN

© Hak cipta mi _EA U

State Islamic University of Sultan m.,.;_.:. Kasim Riau

93]
B.

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



"LAMPIRAN B.1

-INSTRUMEN SOAL
E KISI-KISI TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
MATERI BUMI DAN TATA SURYA
I(ientitas Sekolah : MTs Swasta Ja’Fariyah Hutaibus
‘Mata Pelajaran : IPA
“Matri Pebelajaran : Bumi dan Tata Surya
‘Kelas/Semester : VII/Genap
;Capaian Pembelajaran : Peserta didik dapat memahami konsep alam semesta sebagai sebuah sistem yang terkait
~Tujuan Pembelajaran : 7.21 Menjelaskan lapisan-lapisan yang ada di bumi dan fungsi dari beberapa lapisan

7.22 Menjelaskan tata surya dan penyusunnya serta pergerakannya
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Buelenq |

s nele uelbegas dinbusw

e
No Indikator Indikator Soal Butir Soal Validitas Keterangan
% Keterampilan Valid | Tidak
:3: Berpikir Kritis Valid
£. | Memberikan Memfokuskan Perhatikan gambar berikut ini !
g penjelasan pertanyaan  tentang
E sederhana kenapa matahari terbit i ke
< di Timur dan / NG
§T tenggelam di Barat / \
Ketika pagi hari matahari seolah-olah bergerak
dari Timur ke Barat. Sehingga kita
menyimpulkan bahwa matahari terbit di Timur
dan tenggelam di Barat.
Apa yang menyebabkan matahari terbit di
Timur dan tenggelam di Barat ?
2. | Memberikan Memberikan jawaban | Menurut kamu kenapa bumi dapat di tinggali
penjelasan kenapa bumi bisa | oleh manusia? Apa yang membedakan Bumi
sederhana ditinggali oleh | dengan Planet lain dalam tata surya ?
' manusia

Jaquuns lI!-ﬂ')ﬂ[‘l:.’]i:}.-((.IF.-)llI UBD uBMwnuesuaw edue) 1ul sinl BAIBY Unin|a



133

disebut sebagai Planet

melakukan klasifikasi ulang tentang kriteria

= =
4| No Indikator Indikator Soal Butir Soal Validitas Keterangan
| © | "Keterampilan Valid | Tidak
Berpikir Kritis Valid
Membangun Memberikan alasan | Perhatikan gambar dibawah ini!
| keterampilan mengapa Planet Mars
= | dasar berwarna merah karat
Gambar di atas merupakan Planet Mars. Planet
-"_-_'_-_ Mars berwarna merah karat pada permukaan
' planetnya. Mengapa permukaan Planet Mars
_--:' berwarna merah karat ?
’' 4. | Membangun Mempertimbangkan Pluto dianggap bukan Planet pada tahun
-' keterampilan hasil observasi oleh | 2006. Pluto awalnya menyandang gelar planet
dasar Uni Astronomi | terkecil di Galaksi Bima Sakti ditentukan
Internasional  yang | nasibnya. Pluto bukan lagi sebagai planet dalam
menyatakan  bahwa | tata surya. Perubahan status ini disepakati Uni
pluto  tidak  lagi | Astronomi Internasional (IAU), setelah
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Indikator
Keterampilan
Berpikir Kritis

Indikator Soal

Butir Soal

Validitas
Valid | Tidak
Valid

Keterangan

pupn 1Bynpul

n-bue

planet dalam tata surya. Pluto sebelumnya
dikenal sebagai planet kesembilan dalam jajaran
tata surya. Planet itu dikenal sebagai planet
terkecil dan terletak paling jauh dari matahari.

Pluto berasal dari nama dewa dalam
mitologi Romawi, sedangkan dalam mitologi
Yunani, dewa dikenal dengan nama Hades.
Pluto ditemukan pada 18 Februari 1930 oleh
Clyde Tombaugh, seorang astronom yang
bekerja di Observatorium Lowell di Flagstaff,
Arizona, AS.
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Berdasarkan Live Science, untuk
mendapatkan status sebagai planet sebuah
benda langit harus memenuhi tiga kriteria yaitu
: Planet harus mengorbit matahari,memiliki
orbit yang bersih dari benda-benda langit lain,
dan berbentuk bulat. Pluto hanya memiliki dua
kriteria, yakni berbentuk bulat dan mengorbit
matahari. Namun, karena orbit Pluto dikelilingi
oleh ribuan benda langit lainnya, maka ia
kehilangan statusnya sebagai sebuah planet.

s

No Indikator Indikator Soal Butir Soal Validitas Keterangan
% Keterampilan Valid | Tidak

= | Berpikir Kritis Valid

:

g

<
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=
No Indikator Indikator Soal Butir Soal Validitas Keterangan
® | “Keterampilan Valid | Tidak
; Berpikir Kritis Valid
=] Berdasarkan wacana di atas mengapa pluto
§ tidak dianggap planet lagi ?
5 Penarikan Menggeneralisasikan | Perhatikan gambar berikut!
§ kesimpulan gambar yang
disajikan
Mengapa Planet-Planet tersebut tidak saling
bertabrakan tetapi malah berjalan digaris
edarnya masing-masing?
6. | Penarikan Menganalisis Bayangkan kamu sedang berlibur ke Papua
kesimpulan hubungan  antara | dan menelepon temanmu di Sumatra pada

arah rotasi Bumi dan
perbedaan waktu di

pagi hari. Ternyata, di Papua Matahari sudah
terbit, sementara di Sumatra masih gelap.
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melalui gambar yang
diberikan

Berdasarkan gambar di atas, Apakah defenisi
tata surya?

s
No Indikator Indikator Soal Butir Soal Validitas Keterangan
| “Keterampilan Valid | Tidak
i Berpikir Kritis Valid
@ berbagai  wilayah | Dari pengalaman tersebut dan fakta bahwa
% Indonesia. Bumi berotasi dari barat ke timur,
; kesimpulan apa yang dapat kamu buat
= mengenai arah rotasi Bumi dan perbedaan
? waktu di Indonesia?
7. | Memberikan Mendefinisikan apa | Perhatikan gambar dibawah ini!
penjelasan yang dimaksud . SOLAR SYSTEM .
langsung dengan tata surya an
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mengetahui bahwa langit dan bumi keduanya
dahulunya menyatu, kemudian kami pisahkan
keduanya dan kami jadikan segala sesuatu yang
hidup berasal dari air, maka mengapa mereka
tidak beriman ?

= =
4| No Indikator Indikator Soal Butir Soal Validitas Keterangan
- ¥ | “Keterampilan Valid | Tidak
Berpikir Kritis Valid
Memberikan Menjelaskan isi | Firma Allah AWT dalam Q.S Al-Anbiyah ayat
| penjelasan kandungan Q.S Al- | 30, yang berbunyi:
S | langsun Anbiyah ayat 30
rr': g g y y . P ?T”'},// /. 06‘\’ i ’//4
Siytaidl Ollyd ol S5
@ &z/} Ll L ap S o P g
&e <8
gt 2T NANETE AR
380 g_K gu\ 8 len -9
o s 28 %
@ Oyayy 3
Artinya : Dan apakah orang-orang kafir tidak
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dan taktik

dari dampak negarif
pasang surut air laut
bagi kehidupan
manusia

turunnya permukaan laut secara periodik.
Fenomena ini dapat di amati sepanjang hari.
Pasang surut air laut disebabkan gravitasi bulan
dan matahari terhadap bumi.

Dampak negatif pasang surut air laut

diantaranya:

a. Pasang surut air laut dapat menimbulkan
kedangkalan dermaga, sehingga
menyebabkan semua kapal tidak dapat
berlabuh.

b. Pasang surut air laut juga dapat
menyebabkan ombak besar bahkan
tsunami. Tsunami merupakan gelombang
air laut besar. Salah satu tanda akan terjadi
Tsunami adalah air laut tiba-tiba surut
secara drastis.

\ Indikator Indikator Soal Butir Soal Validitas Keterangan
& Keterampilan Valid | Tidak

Berpikir Kritis Valid

= @ Jelaskanlah isi kandungan yang terdapat dalam

Q.S Al-Anbiya ayat 30 di atas!

9 Mengatur strategi | Memberikan  solusi | Pasang surut air laut adalah fenomena naik dan
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\ Indikator Indikator Soal Butir Soal Validitas Keterangan
& Keterampilan Valid | Tidak

5 Berpikir Kritis Valid

— Apa solusi yang dapat dilakukan untuk

3 mencegah dampak negatif pasang surut air laut

?

iO. Mengatur stategi | Menentukan ~ suatu | Di Indonesia, penentuan awal bulan puasa

dan taktik

tindakan yang
dilakukan  sebelum
melakukan rukyat
hilal

biasanya dilakukan dengan rukyat hilal
(mengamati bulan sabit pertama). Sebagai
seorang astronom muda yang ditugaskan
untuk membantu menentukan awal bulan
puasa, kamu perlu membuat strategi
pengamatan hilal yang efektif.

jelaskan apa yang harus kamu lakukan
sebelum melakukan rukyat hilal tersebut?
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“PENYEBARAN SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS MATERI BUMI DAN TATA SURYA

-'._"Séii_tuan Pendidikan ~ : SMP/MTs

_ h/iata Pelajaran : IPA
K’%;las/Semester : VII/2
NO Nomor Soal
D Aspek Keterampilan | Memberikan Membantu Menyimpulkan Membuat Strategi dan Jumlah
Berpikir kritis Penjelasan Keterampilan (Inference) Penjelasan Taktik
Sederhana Dasar Lebih Lanjut
1. | Sistem tata surya 3 7 2
2. | Bumi 2 5 9 3
3. | Bulan sebagai satelit 4 8 10 3
bumi

4. | Matahari 1 6 2

;| Jumlah 2 2 2 2 2 10




LAMPIRAN B.2

-RUBRIK PENILAIAN

RUBRIK PENILAIAN SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR

KRITIS MATERI BUMI DAN TATA SURYA

: No

: Skor Jawaban
1 10 Dapat menjawab pertanyaan dengan tepat dan lengkap
8 Dapat menjawab pertanyaan dengan tepat namun tidak
lengkap
5 Menjawab pertanyaan namun kurang tepat
2 Menjawab pertanyaan namun salah
0 Tidak menjawab pertanyaan
2 10 Dapat menjawab pertanyaan dengan tepat dan lengkap
8 Dapat menjawab pertanyaan dengan tepat namun tidak
lengkap
5 Menjawab pertanyaan namun kurang tepat
2 Menjawab pertanyaan namun salah
0 Tidak menjawab pertanyaan
3 10 Dapat menjawab pertanyaan dengan tepat dan lengkap
8 Dapat mejawab pertanyaan dengan tepat namun tidak
lengkap
5 Menjawab pertanyaan namun kurang tepat
2 Menjawab pertanyaan namun salah
0 Tidak menjawab pertanyaan
4 10 Dapat menjawab pertanyaan dengan tepat dan lengkap
8 Dapat menjawab pertanyaan dengan tepat namun tidak
lengkap
5 Menjawab pertanyaan namun kurang tepat
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2 Menjawab pertanyaan namun salah
; 0 Tidak menjawab pertanyaan
JS 10 Dapat menjawab pertanyaan dengan tepat dan lengkap
= 8 Dapat menjawab pertanyaan dengan tepat namun tidak
3 lengkap
_ 5 Menjawab pertanyaan namun kurang tepat
_— 2 Menjawab pertanyaan namun salah
~ 0 Tidak menjawab pertanyaan
6 10 Dapat menjawab pertanyaan dengan tepat dan lengkap
8 Dapat menjawab pertanyaan dengan tepat namun tidak
lengkap
5 Menjawab pertanyaan namun kurang tepat
2 Menjawab pertanyaan namun salah
0 Tidak menjawab pertanyaan
7 10 Menjawab pertanyaan dengan tepat dan lengkap
8 Dapat menjawab pertanyaan dengan tepat namun tidak
lengkap
5 Menjawab pertanyaan namun kurang tepat
2 Menjawab pertanyaan namun salah
0 Tidak menjawab pertanyaan
8 10 Menjawab pertanyaan dengan tepat dan lengkap
8 Dapat menjawab pertanyaan dengan tepat namun tidak
lengkap
5 Menjawab pertanyaan namun kurang tepat
2 Menjawab pertanyaan namun salah
0 Tidak menjawab pertanyaan
9 10 Menjawab pertanyaan dengan tepat dan lengkap
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8 Dapat menjawab pertanyaan dengan tepat namun tidak
T lengkap
D Z 5 Menjawab pertanyaan namun kurang tepat
‘” 2 Menjawab pertanyaan namun salah
j 0 Tidak menjawab pertanyaan
510 10 Menjawab pertanyaan dengan tepat dan lengkap
f 8 Dapat menjawab pertanyaan dengan tepat namun tidak
3 lengkap
- 5 Menjawab pertanyaan namun kurang tepat
2 Menjawab pertanyaan namun salah
0 Tidak menjawab pertanyaan
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U_\/ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
f .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, g
.ll/\n U,nmsmczvms:n_mme_.cmu_xm_._xm_um:z:@msﬁsoémwmqc_zmcmxmm_mc‘

unsesanae 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic Univ:

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, g
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanps
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g

UIN SUSKA RIAU

i
s

Validitas
Valid | Tidak
Valid

Butir Soal
bukan
Pluto berasal dari nama dewa dalam mitologi

terkecil dan teretak pafing jouh dari matahari.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

State Islamic Univ

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, g

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, g
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanps
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Indikntor Soal | Butir Soal \ Validitas Keterangan
| Valid  Tidak
| Valid

Menggenerbisasikan | Perhatikun gambar bertkut!
gambar yang disujikan 1

Mengapa  Plunct-Planet tersebut  tidak  saling ]
bertabrakan tetapi malah berjalan digaris cdarmya |
masingomasing?. |

umi melakuk , barat ke timur selar
¢ akan tenadt dan

’Mcnjcln.\kun upa ynng.
akon  tergudi  apabily
tenuch rotusi dan Barat

Nlu: _‘l Tmur
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I/_._\.h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanps

_u\_w Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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UIN SUSKA RIAU



151

Validitas
Valid | Tidak
Valid

/

last juga dapat

menyebabkan ombak besar bahkan tsunami.

lawt  secara periodik.

pasang surut mir laut | Fenomena ini dapat di amati sepanjong han,

Butir Soal
Dan apakah orang-orang kafir ndak

mengetahui bahwa langit dan bumi keduonys
kedangkalan dermaga, sehingga
menyebabkan semua kapal tidak dapat

berlabuh,

b. Pasang surut air
Tsunami merupakan gelombang air laut
besar. Salah satu tanda akan terjadi Tsunami

hidup berasal dani air, maka mengspa mercka \/

dahulunya menyaty, kemudian kami pisahkan
tidak beniman 7

keduanya dan kami jadikan scgala sesuatu yang
Jelaskanlah isi kandungan yang terdopat dalam
Dampak negatif pasang surut air laut diantaranya:
& Pasang surut wir laut dapat menimbulkan

Q.S Al-Anbiya ayat 30 di atas!

solus | Pasang surut air laut adalah fenomena naik dan

Artinya :

kehidupan | Pasang surut air Jaut disebabkan gravitasi bulan

Indikator Soal

dani dampak neganf | turunnya  permukaan

w ~
manusia

Indikator
Keterampilan
Berpikir Kritis
Mengatur strategi dan | Memberikan

taktik

‘No

© | 1Univ

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._..w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, g
..I./:\_D_ U,nm:mc:ﬂ.m::meachmwxm:rmnm:ﬁ_zm_m:ﬁ:mémﬁmﬁc_zmcmxmm_mc‘

unsesanae 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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/

Butir Soal
sangat jauh.

alat  yang mampu untuk

adalah air Jaut tiba-tiba surut secara drastis

Apa solusi yang dapat dilakukan untuk mencegah

dampak negatif pasang surut air laut 7
secara langsung, Para ahli Astronomi tersebut

menggunakan

mengumpulkan cahaya dan benda langit seperti
mengamati benda-benda luar angkasa tersebut?

galaksi dan bintan

galaksi baru yang tidak dopat dilihat oleh mata

untuk | angkasa untuk mengungkap misten asal usul

Indikator Soal

Menentukan alat yang | Para ahli Astronomi melakukan penelitian diluar

digunakan

meclibat benda diluar | alam semesta dengan  penemuan bintang  dan

angkasa atau langit

Indikator
Keterampilan
Berpikir Kritis

stateg

¢ulm1t

N
10,

————e—aeka

© | Islamic Univ

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u_c..w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, g
Il/:\_n_ U,nm:mc:ﬂ.m::n_mx_ﬂm_.:mwxm:xmnm:ﬁ_zm_m:ﬁ:mém%mﬁc_zmcmxmm_mc‘

unsesanae 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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Validator Instrumen
Munommad hom Ssacs AP,

Valid digunakan dengan revisi

Valid digunakan tanpa revisi
Tidak valid

Jl

(Mohon Bapak/Ibu melingkari huruf scsuai dengan kesimpulan)
Demikian angket ini saya isi dengan scbenarnya, tanpa ada pengaruh dani pihak lain,

Soal untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi bumi dan tata surya kelas VIl dinyatakan:

A. Komentar/Saran
B. Kesimpulan

© | r Islamic Univ

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_ (U: 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

-q J’
= i a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, g
‘er e . g ) i x "

ll/:\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsesanae 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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VALIDASEISTOLEH AHLI'TERHADAP INSTRUMEN TES
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS PADA MATERI BUMI DAN TATA
SURYA

Nama Validator Mahaniod (\bam Sepeif A0 4.
Keahlian :Dosen
Judul Skripsi : Penerapan Model Discovery Learning Berbantuan Simulasi
Virtual Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa SMP/MT's Pada Materi Bumi dan Tata Surya

Penyusun : Niswatun Khoiriah Pulungan
Pembimbing : Niki Dian Permana P, M. Pd.
Instansi : Prodi Tadris [PA Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sultas Syarif Kasim Riau

Dengan hormat,

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk bersedia mengisi lembar validasi tes soal
Keterampilan Berpikir Kritis. Instrumen tes ini ditujukan untuk mengetahui pendapat
Bapak/Ibu mengenai tes yang akan saya gunakan dalam penelitian. Penilaian saran
dan koreksi dari Bapak/lbu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
menigkatkan kualitas dari instrumen yang saya gunakan. Atas ketersediaan Bapak/Ibu

mengisi validasi instrumen tes ini saya mengucapkan terimakasih.

Petunjuk :

Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, berikan tanda ( V) pada kotak yang tersedia dengan
skala penilaian sebagai berikut

4 = Sangat baik

3 =Baik

2 = Kurang baik

1 = Tidak baik

Jika ada yang perlu di komentari atau disarankan, mohon tulis pada bagian
komentar/saran atau langsung pada lembar instrumen penilaian,
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Nilai Validasi
2134

(Murammad  Inam Sy M.Pd)

2 g
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f Kasim Riau

0z
= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.

)
M/_._\m_nn_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unvsesanny 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Keterungan

Validitas
Valid | Tidak
Valid

Butir Soal

: Peserta didik dapat memahami konsep alam semesta sebagai scbuah sistem yang terkait
:7.21 Menjelaskan lapisan-lapisan vang ada di bumi dan fungsi dari beberapa lapisan
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© | Univ:

q\/..l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. : 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
f .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, g
Il/\n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsesanae 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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Gembar di atas merupakan Planet Mars, Planet
Mars berwama merah karat pada permukaan
plunetnva. Mengapa permukaan Planet Mars
berwarna merah karat ?

No Indikator Indikator Soal Butir Soal Validitas Keterangan |
Keterampilan Valil | Tidak
Berpikir Kritis Valid

Ketika pagi han matahari seolah-olah bergerak
dari  Timur ke Barat.  Sehingga  kita
menyimpulkan bahwa matahari terbit di Timur
dan tenggelam di Barat.
Apa vang menyebabkan matahan terbit di Timur
dan tenggelam di Barat ?
2, | Memberikan Memberikan  jawaban | Menurut kamu  kenapa bumi dapat di tinggali
penjelasan sedethana | kenapa  bumi  bisa | oloh manusia? Apa yang membedakan Bumi | 4/
ditinggali olch manusin | deagan Planet lain dalam tata surya ?
3. | Membangun Memberikan  alasan | Perhatikan gambar dibawah ini!
keterampilan dasar mengapa Planet Mars
berwarna mereh karat

Jaquins ueyjngaiuaw uep ueywnjuesusaw edue) iUl sijny eAiey yninies neje ueibeqas dijnbusw Buelejq |

ATuq)

157



158

w?  Ya

ﬁ.ﬂ:\_hm_

o0

UIN SUSKA RIAU

Validitas Kcterangan
Valid | Tidak
Valid
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18254758

ditemukan pada 18 Februari 1930 olsh Clyde

Tombaugh, seorang astronom yang bekerja di

Observatorium Lowell di Flagstaff, Anizona, AS.

sebagai Planet

Indikator
Keterampilan
Berpikir Kritis

Membangun
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, g

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz



159

| -I

=

&

g

&

=

EK

“ln"m

2EZ

5z

| |®

. E88538 ¢ =
mmmmwmmmw -
P pis g0 E
m.m.mm,nm.m.m =
137335958 &

= m&MMMmmmm g

3 §§R2 eS¢ R f

H EFREFREE

W. &MW.MWMMMBM ﬁ.?
$1555355:22 mm
m.lmmn m”.& \w
283°ERBe3_FY .5
4335824833 2%
wmwmummmww rm

L s22§2555% 24

3

5

| &8

%

an

.“"W

Tmu

e

1= |

ilamic Univ

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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arah rotasi Bumi dan
perbedaan waktu di
berbagai wilayah
Indonesia.

pagi hari. Ternyata, di Papua Matahari sudah
terbit, sementara di Sumatra masih gelap.

Dari pengalaman tersebut dan fakta bahwa
Bumi berotasi dari barat ke timur, kesimpulan
apa yang dapat kamu buat mengenai arah
rotasi Bumi dan perbedaan waktu di
Indonesia?

[ No Indikator Indikator Soal Butir Soal Validitas Keterangzan
Keterampilan Valid | Tidak
Berpikir Kritis Valid
'S, | Penarikan kesimpulan | Menggeneralisasikan | Perhatikan gambar benikut!
gambar yang disajikan \/
Mengapa  Planet-Planet tersebut  tidak  saling
bertabrakan tetopi malah berjalan digaris edamya
masing-masing?
6. | Penankan kesimpulan | Menganalisis Bayangkan kamu sedang berlibur ke Papua
hubungan antara | dan menelepon temanmu di Sumatra pada \/

160



161

|
e
| &
.I
3
|
_“i- — -
-
= =
B2 3
T
>3
__.\ J J
B
2 .m. o AN
3 F WmERUR
< \ e o I
= E = u\.f AR RN I
o LM. w ,o.uw., \ -
z =l - - . w..n e
£ : B m g W.\M”mu ,,H.w,
-] 2 5 |8 .—
= TR I NG ,Nmf.vo
.m m. <5 H.\ \: IHM
c £8 4 id
: mnum RS e
L 3 5ES A
F BEZs E S
3 _3E3 @
2 2% et
2 jeEft i
*h .m.m. 2 L, .m.
_, Mm.mm WkA
| sa|
_mmmm g w
3 H
ZE i
o
_N _7 o0

© | Univ

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, g
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanps

UIN SUSKA RIAL
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Keternngan

Validitas
Valid | Tidak
Valid

va

schingga
menycbabkan semua Kapal tidak dapat

berlabuh.
b. Pasang surut air

laut  juga dapat
menycbabkan ombak besar bahkan tsunami.
Tsunami merupakan gelombang air laut

dermaga,

Butir S
besar Salah satu tanda akan tefadi Tsunami

kedangkalan

Artinya : Dan apakah orang-orang kafir tidak
mengetahui bahwa langit dan bumi keduanya
dahulunya menyatu, kemudian kami pisahkan
a. Pasang surut air laut dapat menimbulkan

keduanya dan kami jadikan segala sesuatu yang
hidup berusal dari air, maka mengapa mereka

tidak beriman 7
Dampak negatif pasang surut air laut diantaranya;

Jelaskanlah isi kandungan yang terdapat dalam

Q.S Al-Anbiya ayat 30 di atas!
solusi | Pasang surut air laut adalah fenomena naik dan
dari dampak negarif | turunnya permukaan laut secara periodik.
pasang surut air laut | Fenomena ini dapat di amati sepanjing hari
dan matahuri terhadap bumi.

kehidupun | Pasang surut air faut diszbabkan gravitasi bulan

Indikator Soal
bagi
manus:a

Indikator

Keterampilan
Berpikir Kritis

Mengatur strategi dan | Membenkan
taktik

No
9

© \Univ

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._ ..w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁr hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, g
/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsesanae 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, g
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, g
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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VALIDASI ISI OLEH AHLI TERHADAP INSTRUMEN TES
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS PADA MATERI BUMI DAN TATA
SURYA

Nama Validator ~ : Munammad  [iham Starie M. 2.
Keahlian : Down
Judul Skripsi : Penerapan Model Discovery Learning Berbantuan Simulasi
Virtual Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa SMP/MTs Pada Materi Bumi dan Tata Surya

Penyusun : Niswatun Khoiriah Pulungan
Pembimbing : Niki Dian Permana P, M. Pd.
Instansi : Prodi Tadris [PA Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sultas Syarif Kasim Riau

Dengan hormat,

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk bersedia mengisi lembar validasi tes soal
Keterampilan Berpikir Kritis. Instrumen tes ini ditujukan untuk mengetahui pendapat
Bapak/Ibu mengenai tes yang akan saya gunakan dalam penelitian. Penilaian saran
dan koreksi dari Bapak/lbu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
menigkatkan kualitas dari instrumen yang saya gunakan. Atas ketersediaan Bapak/Ibu
mengisi validasi instrumen tes ini saya mengucapkan terimakasih.

Petunjuk :

Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, berikan tanda (V) pada kotak yang tersedia dengan
skala penilaian sebagai berikut

4 = Sangat baik

3 =Baik

2 = Kurang baik

1 = Tidak baik

Jika ada yang perlu di komentari atau disarankan, mohon tulis pada bagian
komentar/saran atau langsung pada lembar instrumen penilaian.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KISI-KISI TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
MATERI BUMI DAN TATA SURYA

7.22 Menjelaskan tata surya dan penyusunnya serta pergerakannya

: Bumi dan Tata Surya
: VII/Genap

: Peserta didik dapat memahami konsep alam semesta sebagai sebuah sistem yang terkait

: MTs Swasta Ja’Fariyah Hutaibus
: IPA

: 7.21 Menjelaskan lapisan-lapisan yang ada di bumi dan fungsi dari beberapa lapisan
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Indikator Indikator Soal Butir Soal Validitas Keterangan
Keterampilan Valid | Tidak
Berpikir Kritis Valid
Memberikan Memfokuskan Perhatikan gambar berikut ini ! N
penjelasan sederhana | pertanyaan tentang

kenapa matahari terbit

di Timur
tenggelam di Barat

dan

East

/

* o

st

\
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keterampilan dasar

mengapa Planet Mars
berwarna merah karat

Gambar di atas merupakan Planet Mars. Planet
Mars berwarna merah karat pada permukaan
planetnya. Mengapa permukaan Planet Mars
berwarna merah karat ?

No Indikator Indikator Soal Butir Soal Validitas Keterangan
B Keterampilan Valid | Tidak
O % Berpikir Kritis Valid
> 5 Ketika pagi hari matahari seolah-olah bergerak
5 dari Timur ke Barat. Sehingga kita menyimpulkan
cci= bahwa matahari terbit di Timur dan tenggelam di
a Barat.
g Apa yang menyebabkan matahari terbit di Timur
gl & 3 dan tenggelam di Barat ?
2. | Memberikan Memberikan jawaban | Menurut kamu kenapa bumi dapat di tinggali oleh N
S| ¢ penjelasan sederhana | kenapa  bumi  bisa | manusia? Apa yang membedakan Bumi dengan
ditinggali oleh manusia | Planet lain dalam tata surya ?
Membangun Memberikan  alasan | Perhatikan gambar dibawah ini! N
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pluto tidak lagi disebut
sebagai Planet

Internasional setelah melakukan

(IAU),
klasifikasi ulang tentang kriteria planet dalam tata
surya. Pluto sebelumnya dikenal sebagai planet
kesembilan dalam jajaran tata surya. Planet itu
dikenal sebagai planet terkecil dan terletak paling
jauh dari matahari.

Pluto berasal dari nama dewa dalam mitologi
Romawi, sedangkan dalam mitologi Yunani,
dewa dikenal dengan nama Hades. Pluto
ditemukan pada 18 Februari 1930 oleh Clyde
Tombaugh, seorang astronom yang bekerja di

Observatorium Lowell di Flagstaff, Arizona, AS.

No Indikator Indikator Soal Butir Soal Validitas Keterangan

- Keterampilan Valid | Tidak

| O 5 Berpikir Kritis Valid

3 & | Membangun Mempertimbangkan Pluto dianggap bukan Planet pada tahun 2006.

| & 5| keterampilan dasar hasil observasi oleh | Pluto awalnya menyandang gelar planet terkecil di
Uni Astronomi | Galaksi Bima Sakti ditentukan nasibnya. Pluto
= Internasional yang | bukan lagi sebagai planet dalam tata surya.
a menyatakan bahwa | Perubahan status ini disepakati Uni Astronomi
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“'No

Indikator Indikator Soal Butir Soal Validitas Keterangan
N Keterampilan Valid | Tidak
O 8 Berpikir Kritis Valid

juunwnBbuaw

Bp ue)

pun-Buepun 1IBunpuijg eldin ey

Berdasarkan Live Science, untuk mendapatkan
status sebagai planet sebuah benda langit harus
memenuhi tiga kriteria yaitu : Planet harus
mengorbit matahari,memiliki orbit yang bersih
dari benda-benda langit lain, dan berbentuk bulat.

yeAueqiadl

eibeqga

Pluto hanya memiliki dua kriteria, yakni
o] berbentuk bulat dan mengorbit matahari. Namun,
karena orbit Pluto dikelilingi oleh ribuan benda
langit lainnya, maka ia kehilangan statusnya
3 sebagai sebuah planet.

% Berdasarkan wacana di atas mengapa pluto tidak
2 dianggap planet lagi ?

duey undede
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arah rotasi Bumi dan
perbedaan waktu di
berbagai

Indonesia.

wilayah

hari. Ternyata, di Papua Matahari sudah terbit,
sementara di Sumatra masih gelap.

Dari pengalaman tersebut dan fakta bahwa
Bumi berotasi dari barat ke timur, kesimpulan
apa yang dapat kamu buat mengenai arah
dan perbedaan waktu di

rotasi Bumi

Indonesia?

No Indikator Indikator Soal Butir Soal Validitas Keterangan
T Keterampilan Valid | Tidak
O 5 Berpikir Kritis Valid
] ~| Penarikan kesimpulan | Menggeneralisasikan | Perhatikan gambar berikut! N
> 3 gambar yang disajikan
:'-L_ Mengapa Planet-Planet tersebut tidak saling
- :“:. bertabrakan tetapi malah berjalan digaris edarnya
S| masing-masing?
6. | Penarikan kesimpulan | Menganalisis Bayangkan kamu sedang berlibur ke Papua dan N
3 hubungan antara | menelepon temanmu di Sumatra pada pagi
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Indikator Indikator Soal Butir Soal Validitas Keterangan
= Keterampilan Valid | Tidak
7| Berpikir Kritis Valid
~| Memberikan Mendefinisikan ~ apa | Perhatikan gambar dibawah ini! N
S

penjelasan langsung yang dimaksud dengan
tata surya melalui
gambar yang diberikan

SOLAR SYSTEM .

Buepun-Buepun 1Bunpul

Berdasarkan gambar di atas, Apakah defenisi tata

surya?
Memberikan Menjelaskan is1 | Firma Allah AWT dalam Q.S Al-Anbiyah ayat 30, N
penjelasan langsung kandungan Q.S Al- | yang berbunyi:
Anbiyah ayat 30
<0 ,., 3 s P
R Sl 5
&/} PPy L % >0,

La.e_‘—j.iﬂ.; La:/ \.:Lé: uo_)Y\_,

‘\'f/ s o
‘fﬁ(ﬁ”y u\u‘L_,«l»j
’} ///

U}“’)’
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H

Indikator
Keterampilan
Berpikir Kritis

Indikator Soal

Butir Soal

Validitas

Valid | Tidak
Valid

Keterangan

Artinya : Dan apakah orang-orang kafir tidak
mengetahui bahwa langit dan bumi keduanya
dahulunya menyatu, kemudian kami pisahkan
keduanya dan kami jadikan segala sesuatu yang
hidup berasal dari air, maka mengapa mereka
tidak beriman ?

Jelaskanlah isi kandungan yang terdapat dalam
Q.S Al-Anbiya ayat 30 di atas!

Mengatur strategi dan
taktik

Memberikan solusi
dari dampak negarif
pasang surut air laut
bagi kehidupan
manusia

Pasang surut air laut adalah fenomena naik dan
turunnya permukaan laut secara periodik.
Fenomena ini dapat di amati sepanjang hari.
Pasang surut air laut disebabkan gravitasi bulan

dan matahari terhadap bumi.

Dampak negatif pasang surut air laut diantaranya:
c. Pasang surut air laut dapat menimbulkan

kedangkalan dermaga, sehingga
menyebabkan semua kapal tidak dapat
berlabuh.

d. Pasang surut air laut juga dapat

menyebabkan ombak besar bahkan tsunami.
Tsunami merupakan gelombang air laut
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untuk membantu menentukan awal bulan

puasa, kamu perlu membuat strategi
pengamatan hilal yang efektif.
jelaskan apa yang harus kamu lakukan

sebelum melakukan rukyat hilal tersebut?

No Indikator Indikator Soal Butir Soal Validitas Keterangan
T Keterampilan Valid | Tidak
Berpikir Kritis Valid
= besar. Salah satu tanda akan terjadi Tsunami
5 adalah air laut tiba-tiba surut secara drastis.
= Apa solusi yang dapat dilakukan untuk mencegah
a dampak negatif pasang surut air laut ?

| 10— Mengatur stategi dan | Menentukan suatu | Di Indonesia, penentuan awal bulan puasa |V

2 2| taktik tindakan yang | biasanya dilakukan dengan rukyat hilal

dilakukan sebelum | (mengamati bulan sabit pertama). Sebagai
melakukan rukyat hilal | seorang astronom muda yang ditugaskan
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T ® g A Komentar/Saran

o

w/

=
o
=
e
Fol

. Kesimpulan

uepubue

> 2 = Soal untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi bumi dan tata surya kelas VII dinyatakan:

N Valid digunakan tanpa revisi

Valid digunakan dengan revisi
Tidak valid

(Mohon Bapak/Ibu melingkari huruf sesuai dengan kesimpulan)
Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain.

Pekanbaru, 2025
Validator ‘I[n_sj[,mlmen

)| |

I P
Rusdiah Murni Nasution, S.Pd

|
\ t



176

VALIDASI ISI OLEH AHLI TERHADAP INSTRUMEN TES
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS PADA MATERI BUMI DAN TATA

SURYA
> 2 Nama Validator : Rusdiah Murni Nasution, S.Pd
= Keahlian : Guru Mata Pelajaran IPA
Judul Skripsi : Penerapan Model Discovery Learning Berbantuan Simulasi

Virtual Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa SMP/MTs Pada Materi Bumi dan Tata Surya

Penyusun : Niswatun Khoiriah Pulungan
Pembimbing : Niki Dian Permana P, M. Pd.
Instansi : Prodi Tadris IPA Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sultas Syarif Kasim Riau

Dengan hormat,

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk bersedia mengisi lembar validasi tes soal
Keterampilan Berpikir Kritis. Instrumen tes ini ditujukan untuk mengetahui pendapat
Bapak/Ibu mengenai tes yang akan saya gunakan dalam penelitian. Penilaian saran dan
koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan menigkatkan
kualitas dari instrumen yang saya gunakan. Atas ketersediaan Bapak/Ibu mengisi

validasi instrumen tes ini saya mengucapkan terimakasih.
Petunjuk :

Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, berikan tanda ( V) pada kotak yang tersedia dengan
skala penilaian sebagai berikut

4 = Sangat baik
3 =Baik

2 = Kurang baik
1 = Tidak baik

Jika ada yang perlu di komentari atau disarankan, mohon tulis pada bagian
komentar/saran atau langsung pada lembar instrumen penilaian.
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eH

No Indikator Validari Nilai Validasi

b

21di 9

1121314

TleR:

© 3 | I | Kesesuaian aspek dengan indikator v

2., | Ketepatan penggunaan kata/bahasa N

epupn 16unp

2 5 = | 3= | Indikator tidak menimbulkan indikator penafsiran ganda N

epun
e

Kejelasan yang dapat dipahami dari indikator N

Bueg

Kesimpulan penelitian secara umum terhadap instrument *

1. Layak digunakan
2. Layak digunakan dengan perbaikan
3. Tidak layak digunakan

Komentar/saran

* Iingkari pilihan jawaban

Pekanbaru, 2025

Validator
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= (Rusdiah Murni Nasution, S.Pd )
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LAMPIRAN B4
SOAL PRETEST DAN POSTTEST

unBusw Bue.s

Soal PreTest dan PostTest Keterampilan Berpikir Kritis Materi Bumi
dan Tata Surya

Satuan Pendidikan ~ : MTs Swasta Ja’Fariyah

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e1d1H yeH

Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester : VII/Genap
Bentuk Soal : Uraian

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL
a. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal
b. Tuliskan nama, kelas pada lembar jawaban masing-masing

c. Bacalah soal yang diberikan dengan cermat sebelum mengerjakannya

1. Perhatikan gambar berikut ini !

East st

s

e1 undede yn

T
1L

Ketika pagi hari matahari seolah-olah bergerak dari Timur ke Barat.
Sehingga kita menyimpulkan bahwa matahari terbit di Timur dan
tenggelam di Barat. Apa yang menyebabkan matahari terbit di Timur dan

> NIN Uizl Bc

tenggelam di Barat ?

@
@
W
=

eysSno

2. Menurut kamu Mengapa bumi dapat di tinggali oleh manusia? Apa yang
: membedakan Bumi dengan Planet lain dalam tata surya ?

‘nery
u mens uenelun neje

yejesel
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3. Perhatikan gambar dibawah ini!

Gambar di atas merupakan Planet Mars. Planet Mars berwarna merah karat
pada permukaan planetnya. Mengapa permukaan Planet Mars berwarna
merah karat ?

4. Pluto dianggap bukan Planet pada tahun 2006. Pluto awalnya menyandang

gelar planet terkecil di Galaksi Bima Sakti ditentukan nasibnya. Pluto bukan
lagi sebagai planet dalam tata surya. Perubahan status ini disepakati Uni
Astronomi Internasional (IAU), setelah melakukan klasifikasi ulang tentang
kriteria planet dalam tata surya. Pluto sebelumnya dikenal sebagai planet
kesembilan dalam jajaran tata surya. Planet itu dikenal sebagai planet
terkecil dan terletak paling jauh dari matahari. Pluto berasal dari nama dewa
dalam mitologi Romawi, sedangkan dalam mitologi Yunani, dewa dikenal
dengan nama Hades. Pluto ditemukan pada 18 Februari 1930 oleh Clyde
Tombaugh, seorang astronom yang bekerja di Observatorium Lowell di
Flagstaff, Arizona, AS.

Berdasarkan Live S‘ciér'lc'e, untuk mendapatkan status sebagai planet
sebuah benda langit harus memenuhi tiga kriteria yaitu : Planet harus
mengorbit matahari,memiliki orbit yang bersih dari benda-benda langit lain,
dan berbentuk bulat. Pluto hanya memiliki dua kriteria, yakni berbentuk
bulat dan mengorbit matahari. Namun, karena orbit Pluto dikelilingi oleh
ribuan benda langit lainnya, maka ia kehilangan statusnya sebagai sebuah
planet. Berdasarkan wacana di atas mengapa pluto tidak dianggap planet
lagi ?
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5. Perhatikan gambar berikut!

Mengapa Planet-Planet tersebut tidak saling bertabrakan tetapi malah
berjalan digaris edarnya masing-masing?

6. Bayangkan kamu sedang berlibur ke Papua dan menelepon temanmu di
Sumatra pada pagi hari. Ternyata, di Papua Matahari sudah terbit, sementara
di Sumatra masih gelap. Dari pengalaman tersebut dan fakta bahwa Bumi
berotasi dari barat ke timur, kesimpulan apa yang dapat kamu buat mengenai
arah rotasi Bumi dan perbedaan waktu di Indonesia?

7. Perhatikan gambar dibawabh ini!

, SOLAR SYSTEM

Berdasarkan gambar di atas, Apakah defenisi tata surya?

8. Firma Allah AWT dalam Q.S Al-Anbiyah ayat 30, yang berbunyi:

s

S EN TRl 530

st AN G005
DFFR A

Artinya : Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan

bumi keduanya dahulunya menyatu, kemudian kami pisahkan keduanya dan
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kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air, maka mengapa
mereka tidak beriman ?

Jelaskanlah isi kandungan yang terdapat dalam Q.S Al-Anbiya ayat 30 di
atas!

Pasang surut air laut adalah fenomena naik dan turunnya permukaan laut
secara periodik. Fenomena ini dapat di amati sepanjang hari. Pasang surut
air laut disebabkan gravitasi bulan dan matahari terhadap bumi. Dampak
negatif pasang surut air laut diantaranya:

a. Pasang surut air laut dapat menimbulkan kedangkalan dermaga,
sehingga menyebabkan semua kapal tidak dapat berlabuh.

b. Pasang surut air laut juga dapat menyebabkan ombak besar bahkan
tsunami. Tsunami merupakan gelombang air laut besar. Salah satu
tanda akan terjadi Tsunami adalah air laut tiba-tiba surut secara drastis.

Apa solusi yang dapat dilakukan untuk mencegah dampak negatif pasang
surut air laut ?

Di Indonesia, penentuan awal bulan puasa biasanya dilakukan dengan rukyat
hilal (mengamati bulan sabit pertama). Sebagai seorang astronom muda yang
ditugaskan untuk membantu menentukan awal bulan puasa, kamu perlu
membuat strategi pengamatan hilal yang efektif.

Jelaskan apa yang harus kamu lakukan sebelum melakukan rukyat hilal
tersebut?

“SELAMAT MENGERJAKAN”
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LEMBAR KUNCI JAWABAN

. Rotasi bumi atau bumi berputar pada porosnya. Rotasi bumi menyebabkan
gerak semu harian matahari dimana arah putarnya dari barat ke timur hal
inilah yang menyebabkan matahari terbit di timur dan tenggelam di barat.

Karena hanya bumi yang cocok untuk ditinggali oleh manusia yang menjadi
cikal bakal kehidupan dan yang membedakan bumi dan planet lainnya
adalah keberadaan air,oksigen,adanya lapisan ozon yang stabil serta jarak
matahari yang tepat dengan matahari

. Permukaan planet Mars berwarna merah karna adanya oksidasi atau
pengkaratan besi yang terkandung d alam permukaan Mars tersebut

. Karna pluto hanya memiliki dua kriteria yaitu berbentuk bulat dan
mengorbit matahari sedangkan kriteria untuk bisa dikatakan planet harus
memenuhi tiga kriteria yaitu : planet harus mengorbit matahari,memiliki
orbit yang bersih dari benda-benda langit lainnya dan berbentuk bulat.

. Karna planet-planet berjalan sesuai garis edarnya yang di atur oleh gaya
gravitasi sehingga planet-planet tersebut tidak bertabrakan

. Karena bumi berotasi dari Barat ke Timur dan terdapat perbedaan zona
waktu di Indonesia yang signifikan, dimana wilayah di Timur seperti Papua
lebih dulu menghadap matahari, sehingga matahari terbit terbit lebih awal
disana. Hal ini yang menyebabkan perbedaan waktu antara Papua dan
Sumatera

. Tata surya adalah suatu sistem yang terdiri dari matahari sebagai pusatnya
dan planet-planet yang mengelilinginya sesuai orbitnya masing-masing
serta benda-benda langit lainnya.

. isi kandungan Al-Qurdn surat Al-Anbiya ayat 30 yaitu peringatan atau
seruan Allah SWT kepada makhluk ciptaan-Nya yang ingkar dan tidak
beriman

. Membentuk infrastruktur pemecah ombak untuk mengurangi energy
gelombang yang dating tereutama di daerah pantai yang bergelombang
besar, menanam pohon tembakau di sepanjang pantai agar ombak tidak
terlalu besar, serta membuat tempat penggungsian yang aman apabila terjadi
gelombang pasang di pesisir pantai
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UIN SUSKA RIAL

Memperhatikan posisi bulan dan matahari, karena hilal terlihat
Memilih tempat yang terbuka, tinggi dan bebas penghalang seperti
Menyiapkan alat bantu seperti teropong atau teleskop kecil jika hilal

10. Strategi yang harus dilakukan sebelum melakukan rukyat hilal yaitu:
sebentar setelah matahari tenggelam

o0
=
=
=
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g £
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= &
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& 2

[ ] [ ] [ ]
Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN C

C.1 HASIL N-GAIN PRETEST DAN POSTTEST
EKSPERIMEN DAN KONTROL

C.2 HASIL OUTPUT NILAI (NORMALITAS, HOMOGENITAS
DAN HIPOTESIS

C.3 REKAPITULASI PRETEST DAN POSTTEST



LAMPIRAN C.1

Hasil N-Gain Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

185

: ﬂlo PreTest PostTest N Gain Skor N Gain Skor (%) Kategori
] 23 61 0,49 49% Sedang
; 2 40 72 0,53 53% Sedang
> 3 35 64 0,45 45% Sedang
= 9 40 82 0,70 70% Tinggi
D D 50 90 0,80 80% Tinggi
P 60 94 0,85 85% Tinggi
> g 55 85 0,67 67% Sedang
' B 42 80 0,66 66% Sedang
9 34 67 0,50 50% Sedang
- 10 64 88 0,67 67% Sedang
v 11 28 64 0,50 50% Sedang
12 58 77 0,45 45% Sedang
13 34 72 0,58 58% Sedang
14 60 96 0,90 90% Tinggi
15 30 79 0,70 70% Tinggi
16 35 75 0,62 62% Sedang
17 30 79 0,70 70% Tinggi
18 43 77 0,60 60% Sedang
19 53 85 0,68 68% Tinggi
20 60 94 0,85 85% Tinggi
;21 42 75 0,57 57% Sedang
22 23 63 0,52 52% Sedang
23 40 72 0,53 53% Sedang
24 25 64 0,52 52% Sedang
25 48 78 0,58 58% Sedang
26 20 65 0,56 56% Sedang
27 25 78 0,71 71% Tinggi
28 26 61 0,47 47% Sedang
29 55 92 0,82 82% Tinggi
30 16 53 0,44 44% Sedang
31 45 86 0,75 75% Tinggi
32 29 67 0,54 54% Sedang
33 54 91 0,80 80% Tinggi
34 29 62 0,46 46% Sedang
35 38 71 0,53 53% Sedang
36 66 100 1,00 100% Tinggi
37 35 74 0,60 60% Sedang
Mean 40,27 76,57 0,61 61% Sedang
Maks Ideal 100



Hasil N-Gain Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

No PreTest | PostTest N Gain Skor N Gain Skor (%) Kategori
L 28 57 0,45 45% Sedang
2 23 64 0,59 59% Sedang
3 32 70 0,63 63% Sedang
4 36 68 0,57 57% Sedang
5 11 42 0,38 38% Sedang
6 45 77 0,68 68% Sedang
7 38 62 0,44 44% Sedang
8 51 78 0,66 66% Sedang
9 29 33 0,38 38% Sedang
10 23 74 0,74 74% Tinggi
11 13 38 0,32 32% Sedang
12 27 58 0,48 48% Sedang
13 15 47 0,42 42% Sedang
21 60 92 1,00 100% Tinggi
15 35 67 0,56 56% Sedang
16 16 59 0,57 57% Sedang
17 21 48 0,38 38% Sedang
18 43 66 0,47 47% Sedang
12 28 54 0,41 41% Sedang
20 64 74 0,36 36% Sedang
21 36 62 0,46 46% Sedang
22 28 54 0,41 41% Sedang
23 21 47 0,37 37% Sedang
24 31 64 0,54 54% Sedang
25 50 80 0,71 71% Tinggi
26 10 34 0,29 29% Rendah
27 34 67 0,57 57% Sedang
28 28 58 0,47 47% Sedang
29 45 69 0,51 51% Sedang
30 13 46 0,42 42% Sedang
31 50 72 0,52 52% Sedang
32 29 45 0,25 25% Rendah
33 45 74 0,62 62% Sedang
34 28 59 0,48 48% Sedang
35 38 62 0,44 44% Sedang
36 16 30 0,18 18% Rendah
Mean | 31,67 60,31 0,47 47 % Sedang
Maks Ideal 92
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LAMPIRAN C.2

HASIL OUTPUT NILAI

A. Analisis Data Pretest dan Posttest

187

Statistics
Pretest Posttest
Pretest Kontrol Eksperimen Posttest Kontrol Eksperimen
N Valid 36 37 36 37
Missing 1 0 1 0
Mean 31.67 40.27 60.31 76.57
Std. Error of Mean 2.277 2.248 2.291 1.921
Median 29.00 40.00 62.00 77.00]
Std. Deviation 13.663 13.674 13.748 11.682
Variance 186.686 186.980 189.018 136.474
Range 54 50 62 47
Minimum 10 16 30 53
Maximum 64 66 92 100}
B. Uji Normalitas Data
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig. |

Kemampuan Awal Berpikir  Kontrol .105 36 .200° .966 36
Kritis Eksperimen 109 37 200° 960 37
Kemampuan Akhir Berpikir ~ Kontrol 077 36 .200° .988 36
Kritis Eksperimen .091 37 200° 974 37

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.



C. Uji Homogenitas
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Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic df1 df2 Sig.
Kemampuan Awal Berpikir  Based on Mean .088 1 71 .768
Kritis Based on Median 1130 1 71 .719]
Based on Median and with
1130 1 69.001 .719]
adjusted df
Based on trimmed mean .100 1 71 .753
Kemampuan Akhir Berpikir  Based on Mean .628 1 71 431
Kritis Based on Median 529 1 71 469|
Based on Median and with
.529 1 66.974 .469]
adjusted df
Based on trimmed mean .619 1 71 434

D. Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Kemampuan Awal Berpikir Kemampuan Akhir
Kritis Berpikir Kritis
Equal
Equal Equal Equal variances
variances |variances not| variances not
assumed assumed assumed assumed
Levene's Test F .088 .628
for Equality of .
. Sig. 768 431
Variances
t-test for Equality t -2.689 -2.689 -5.451 -5.439]
of Means df 71 70.948 71 68.555
Sig. (2-tailed) .009 .009 .000 .000}
Mean Difference -8.604 -8.604 -16.262 -16.262
Std. Error Difference 3.200 3.200 2.983 2.990]
95% Confidence Lower -14.984 -14.984 -22.210 -22.227
Interval of the
. Upper 2223 2223 -10.314|  -10.207
Difference
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AMPIRAN C.3
“REKAPITULASI GAIN YANG DINORMALISASI <g> TIAP ASPEK KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA
KELAS EKSPERIMEN

- KBKr1 KBEr2 KBErl EBErd KBEr &
| Nama Pretest Posttest [ain (%) Pretest Posttest [ain {4 Pretest Posttest [Gain (%4 Pretest Posttest [ain (4] Pretyest Pouttest (C-aim {04
1 1 [fumialy 1 2 [umlah) 3 4 [Jumiah| 3 4 |Jumiah § 6 |Jumlah| % 6 |[Jumiah 7 8 [umlah| 7 g |Jumlah b 10 |Jumlah| 9 10 [Jumiah
N1 3 H 1 H g &) fid 2 2 4 H 10 15 n 5 2 7 3 g & el H 2 7 g 3 1 Bl ¢ 2 2 3 3 1 k]
N2 2 i n|w g 1| 67 1 3 7 5 10 15 47 2 3 7 g E 13 M 1 8 10 13 g 1§ 8 1 2 4 k] § 1 40
N3 ] z 1 5 g U p: 2 4 E 10 15 n 3 2 7 £ k] 1 ) 2 2 4 § £ u )| p: 5 7 2 i 1 o
b 2 5 70 8 0| 18 | 3 5 8 13 8 10 18 n 2 2 4 |10 s 1B | 27 5 B |13 | 8 | 10 18 T 2 5 7 ] § 13 8
g 3 n)w 8 B n 2 i i) 1 10 n 0 3 2 7 g B 1§ 4 3 g 13 10 10 2 68 2 3 7 g [ 16 4
: g Bn)w 10 20 | 68 g 10 18 10 3 13 100 3 2 7 10 g 13 » 10 3 15 10 10 i i 2 3 7 g 10 13 3
§ ] W ] W B g 2 16 g 10 13 i 5 2 T g 4 1 » 3 8 1 g g 16 81 5 2 7 5 B &) M
3 z B g B n 5 b 1 z 10 18 n § 2 7 g 5 & el 2 3 7 L 10 15 » z 3 k] g § 1 100
5 L O I 8 | 0| 2 5 7 13 10 18 £ 2 5 T W5 18| 47 2 5 7 5 8 16 4 2 5 7 5 3 10 n
g i 18 g i 1§ | 10 1 H i} i g 13 Bl 2 H ] g g 16 63 3 2 1 3 g 13 100 3 2 7 3 2 13 M
3 g 13 3 g U 2 i il H 8 1 n 2 5 g 5 g 1 3 2 3 7 2 1 13 ki 2 2 4 5 3 1 40
i 8 16| 10 g 18 | 8 5 g 1 i 10 5 L1l 2 2 4 g 5 1 £ H 10 15 2 10 13 a8 5 5 ] g 5 13 7
2 z i) g g & n 2 3 7 5 10 £ 47 p 3 7 g g 1§ 4 2 g 10 -] 1 15 87 L] P! 7 5 t 1 )
5 8 | 1| 10| 16 | 0| 6 y N N (S T 0 0 I N 60 5 2 T || o8| 18| ¥ 8 W |18 [ 10| 10 0 o 5 5 10 B | 10| 18 56
3 g 3 3 10 18 | 87 2 H i 3 10 13 & 5 g ] 10 3 15 3 2 3 7 g 10 13 3 2 g 2 g 8 16 &)
g 3 1 g & 16 | 8 ¢ b 8 3 10 15 2 2 2 4 g 10 1 P 2 3 7 [ g 1§ 4 ¢ 3 5 5 1 15 3
3 3 & g g 16| 8 2 3 7 |3 i 16 4 2 b 8 £ g 1§ 2 o 2 8 10 g 13 4 2 2 4 5 g i
1 )] n|w 10 2 | 60 1 L 1 § 2 & n § 2 7 k] 2 13 ) § 5 10 2 10 13 i 1 2 4 k] 2 1 )
5 A 2 N U1 g 15| m 2 8 10 8 10 18 56 2 5 7 8| 1o | 18 | 3 5 B |13 | 8 10 18 n 2 2 4 g 3 13 3
g 8 6| 10 10 20 | 3 10 15 g 10 13 k] 3 5 un g 10 18 ol g 10 18 10 10 n L) 3 5 1 g 10 18 5
5 g 1 2 E B n 2 i 1 10 i 15 2 H 2 7 5 5 1 il 2 g b g g 1§ L4 g 2 2 10 3 18 1
9 g 8 5 g 14 5 3 1 i 10 15 &7 2 2 4 5 3 n 41 0 3 5 2 1 13 28 5 2 7 2 3 7 100
§ 2 n|w g 13 n 2 2 1 2 10 13 =) 5 2 7 g 5 1 & § 2 7 2 g 16 4 2 3 7 5 5 i1 n
0 5 E 3 16| a1 b 5 5 5 § 13 38 5 2 7 5 8| 13 ] 5 B | 13| 5 10 15 87 2 0 2 5 2 7 »
3 10 15 g 10 |8 2 3 7 3 2 1 M g 3 K] g 3 &) 100 3 10 15 ¥ 10 13 2 2 2 4 g g 16 o
g 5 5 5 g n|» § 2 13 5 B K] 100 § 2 7 5 g 13 M g 5 5 [ g 1§ ) g 2 2 5 § 1 pi}
2 H 7 8 g 16 | 4 2 3 7 g 10 13 3 3 2 7 £ 5 1 Bl : 8 13 10 £ 13 n § 2 7 £ 3 13 M
2 i 10 5 § 10 | 10 2 5 7 g 10 15 £ 2 2 4 3 g & £ g 5 £ 5 i u EL 0 0 ] 2 5 7 0
8 B | 16| 10 | 16 | 20| 80 | 2 8 10 13 10 18 56 5 2 7 8| W | 18 | 5 W) 15[ 8 | 10 18 8 2 5 7 8 | 16 | 18 £
0 3 5 3 3 0| s 2 3 7 2 3 i) 0 2 3 7 5 2 1 Bl 0 2 2 3 £ 13 15 3 9 § 2 3 7 7
8 g 16 g 10 13 i 2 2 1 g 10 13 Bl 2 3 T g g 16 4 1 8 i g o 13 Bl 2 3 7 g B 16 4
3 3 u g 5 &) ” 5 3 u |3 g 1§ LA 2 3 7 5 5 u n 2 3 7 [ i 15 3 ¢ 2 2 5 5 1 20
5 10 B W 10 N = 2 i 1 2 0 13 i p! 3 7 5 10 15 47 2 10 18 L ¢ 13 100 5 3 10 10 10 ] 2
5 B |13 s 8 13 100 | 2 5 7 i 8 16 44 2 2 4 5 8 13 a1 1 5 7 5 8 13 8 5 0 5 2 5 7 !
2 3 7 3 ] u M 2 3 il 3 3 18 8 2 2 4 £ ] 13 3l 3 3 13 & £ 18 i 2 2 4 £ 3 13 3
g 8 16| 10 10 0 | W 2 10 4] 10 10 pl &0 5 g 1 0] 1o 2 65 H 19 15 19 10 2 = 5 5 ] 10 0 20 5
2 g ] i & 1 n -] 3 1 3 10 15 L1 2 3 7 g 5 &) M 3 g 13 10 10 i 8 2 2 5 3 1 3
44 600 | M 362 604 80 3 et 47 a8 626 62 Rk 480 4
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REKAPITULASI GAIN YANG DINORMALISASI <g> TIAP ASPEK KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA

KELAS KONTROL
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DOKUMENTASI
Pretest Kelas Eksperimen
Posttest Kelas Eksperimen

Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

$U .n: m_nm:@czcm:jm_émc:Exxmnm:::mm:nmzq_gxm:.um:m__:m:.um::__mm:xmémm__.:_.m_._.um:wc@._:m:_mnoﬂm:.nm::__mm:x:ﬂmxmﬁmcﬁ_am:m:mcma_._._m_mm_mj_
=:) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unvsesanny 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pretest Kelas Kontrol
Posttest Kelas Kontrol

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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=
— =
b

UIN SUSKA RIAU

LAMPIRAN
SURAT-SURAT

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hehk cif al = of Sultan Syarif Kasim Riau
A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u_c..! 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
$Uw., .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Ir/_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unstsaniae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

U“% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

nf"l

o wn 1Ay U4 St 81 T et s P S i S ) M -
Nomor Lin O4/F 11L3/PP 00 97106372025 Pekanbary, 21 Januan 2025

Sifat Bisa

Lamp. P .

Hal

( um[l’

nery wisey JlIeAg

195

- Mohon Izin Melakukan PraRiset

Kepada
Yth. Kepala Sekolah
Pondok Pesantren Ja'Faniyah Padang Lawas
di
Tempat

A 1, Soaliis 5 Anrr_wwa'd‘

DehnFukulusTubmhdecslmUTNSulunSymemmkuudmwm
memberitahukan kepada saudara bahwa

Nama : Niswatun Khoiriah Pulungan

NIM = 12011120980

Semester/ Tahun - IX (Sembilan)y 2025

Program Studi - Tadris IPA

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suskn Rinu

ditugaskan untuk melaksanakan Prasiset mendapatkan data berhubungan dengan
penclitiannya di Instanst vang samhnpiu;'iza ra

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.
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@)
SURAT BALASAN DARI SEKOLAH
=
= - : N
. YAYASANJA'FARIYAH LUBUK SORIPADA
vis ) MTs SWASTA JA'FARIYAH HUTAIBUS
‘ KEC. LUBUK BARUMUN KAB. PADANG LAWAS
Bhe L awtus - eharbiin mnnnng Five i 6 Thonn Dataitus Bobe Fon FI0 hor Laboh Haiamon Noh Fabong fanee
N LM LSS JFIV2025
Lamyprican da
Perihal Hakasan Suct Lz Pepclitian Penyelessan Skripsi
Kepada -
Vi Rektor UIN Sultan Syan! Kasim Riaw
di-
Tempat
Dengasn Hormat,

nery wisey|

Berdusarkun Surat Nomor - 5372000 IVPPO0 0272028 Tanggnl 20 Febeuar) 2025 Penbal
i Melakukan Riset

Nama NISWATUN KHOIRIAH PFULUNGAN

NIM 2120011 20980

Fakultay < Tarbaah dan Imu Keguruan

Prodi/denjang S Todris IPA /ST

Semester * X (Sepuluh) 2025

Bersuma i kami sampaikan bahwi mudasi tersebat di atas dapat kami terima untuk

melakukan Riset di MTsS Ja' fanyah Hutaibus Kee, Lubuk Barumun Kab. Padang Lawss

Demikian Sunmt Keterangin ini dibuot uniuk digonakan sehagaimang mestinya.
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SURAT IZIN RISET

r.ou
M

nery wisey JireiAg

KEMENTERIAN AGAMA

“Ju i‘% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAT

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

palleilllly dag alll Aals,

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

“"‘ SUSKA REAU HOM N Seeteevion e 190 i 30 Tampes Mekartary May 25000 MO 00X 1064 Tey (T11) TE1SEr

Fan (CUN1) SEVRAT Viwh wiwwr B sraartin e ol | e wflak _nmm-

Nomaor
Sifit
Lamp
Hal

Tembusan
Rektor UIN Sultan Syanf Kasem Rauou

B-ST83/Un O4/F 1UPP 00 91022025 Pekanbarn, 20 Februan 2025
Biasa

1 (Satu) Proposal

Mohan 1zin Melakukan Riset

Kepada

Yib. Kepato Kantor

Kementenian Agama Kobuparen Padang Lawas
D Padang Lawas

Assalamu ‘alatkum Wara) Hliln Wabarakatuh
Rektor  Umversitas  Islam Negen  Sulan Syanf Kasm  Riu  dengan m
membentabukan kepada saudam bahwa

Nama NISWATUN KHOIRIAH PULUNGAN

NIM 120011200980

Semester/ Tahun X (Sepuluh)/ 2025

Program Studs Tadnis IPA

Fakuhas Tarbuyah dan Keguruan UIN Sultan Syanf Kasun Rau

ditugaskan untk melaksanakan riset gunn mendapatkun data yang berhubungan dengan

judnl sknpsinya - PENERAPAN MODEL DISCOVERY LEARNING BERBANTUAN

SIMULASI VIRTUAL UNTUK MENINGKATRAN KETERAMPILAN BERPIKIR

KRITIS SISWA SMPAMTS PADA MATERI BUMI DAN TATA SURYA

Lokass Penclinan  MTs Swasia fa'fariyah Hutaibus Kee Lubuk Baumun Kabuparen
Padang Lawas

Wakiu Penelisan 3 Bulan {30 Februan 2025 s.d 30 Mei 2025)

Sehubungan dengan ity Kam on diberikan bantuan/tzin kepada mahasiswy yang
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SURAT EDARAN

-~

~

nery wisey[ ;uez’ '

PEMERINTAT PROVINST RIAU
SEKRETARIAT DAERAH

A Jondt Socmis Noo G0 Falp (O701) 30240 3000, AG0Z 40T Vae (U6 ATy

PFEXANBAKRY Wit B W3

Yih 1 HupalWalkota se- Proving Fuau
2 Rewtor PYNIPTS s Provingi Rinu
3 Kepala OPD so- Provin Riag
A Kepaka Biro o) Lingkungan Sokeetardat Provinsi Riaw

SURAT EDARAN
Nomar 54664 27 pmRe /6 /20

TENTANG
PENERBITAN SURAT KETERANGAN PEMELITIAN

Berdasarkan Peraturan Monten Dalam Neger Nomar 3 Tahun 2013 12ntang Panardan
Surat Keterangan PaneMian, maka disampaikan hal-hal sebaga: barivus

1 Bshwa untuk terd  administras  dan pengendalan pelaxsanaan penellan gan
pengembangan di kngkungan Pemerittah Daerah. diperukan 1zin Pansitinn dalam banus
Surat Keterangan Penolitian

2 Owmas Penanaman Modal dan Petayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau menarb fean
Surat Keterangan Penalilian bagi
a Panelitl Parseorangan,

L. Penelit dart Badan Hukum,

¢ Penelt dan Organisas Kemasyarakaton,

4. Penelit dan Lembaga Pendidikan/Perguruan Tingg

3 Surat Katerangan Pencldion tersebut dikecuabkan tethodap
a Peneition yang diakukan dalam rangka Togas Axhir Penaidisan/Sexalah darl temeat

pendidikanisckolah di dalam neged dan,

b Panolition yang dilakukan Instans: Pemenntah yang sumbeor péndanaan pensiianna
bersumnbor dan Anggaran Pendagiaton dan Betanja Negara / Anggaran Pendapatan dan
Belunga Doetah

4 Sural Keterangan Ponelition sebagasmana pokt 3 (Uga) datas digantkan dengarn surmt
katarngan dan tempat Sokolah Menengah Atas dan sedecajat. Peiguruan Tinggl dan

Iritansd atal Unit Kona Pencliti

Scfmbunqan dengan bl tersebut dimobion kicanya Bapalibuw/Soudars bekanan
manseaBlisasikan kopoda pejabit don pegawal o Inghungan kera Bapakiow'Saudara serts
mambantu menyebarduaskan kispada masyarakat umom

Demikion disompankan, alas perhationnya kami yeapkan tormakasit
Ditetophan of Pekunbary
Pada tanggal 12 (CErUaTL 2ous

R PROVINS! RIAU
RIS DAERAH
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Niswatun Khoiriah Pulungan, lahir di Hutaibus Kecamatan
Padang Lawas Kabupaten Padang Lawas. Anak Ke 9 dari 9
bersaudara, dari pasangan Alm. Bapak Khotdin Pulungan dan
Almh. Ibu Rosida Hasibuan. Pendidikan formal yang ditempuh
oleh penulis adalah SDN 0105 Sibuhuan Julu, MTs Swasta
Ja’Fariyah Hutaius, MAN 1 Padang Lawas dan melanjutkan studi ke Program Studi
Tadris [Imu Pengetahuan Alam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (UIN SUSKA RIAU) melalui jalur SPAN-
PTKIN. Akhirnya pada tanggal 08 Januari 2026 yang bertepatan pada 19 Rajab
1447 H penulis dinyatakan “LULUS” dan berhak menyandang gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) dengan predikan sasangat memuaskan dengan nilai kelulusan
IPK 3,41 setelah berhasil menyelesaikan skripsi yang berjudul “Penerapan Model
Discovery Learning Berbantuan Simulasi Virtual Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMP/MTs pada Materi Bumi dan Tata

Surya”. Dibawah bimbingan Bapak Niki Dian Permana P., M.Pd.



